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ABSTRAK 
 
Judul : Efektifitas Penggunaan Pendekatan SAVI (Somatic, 
Auditory, Vizualization, and Intelectually) terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Penerapan 
Konsep Energi Gerak Kelas 3 di MI Ianatusshibyan, 
Mangkang Kulon, Tugu, Semarang Tahun 2018/2019. 
 
Peneliti :  M.Samsul Ulum 
NIM :  123911065 
 
Belajar berdasar aktivitas secara umum jauh lebih efektif 
daripada didasarkan dengan presentasi, materi, dan media. 
Pembelajaran yang tidak otomatis meningkat dengan menyuruh orang 
berdiri dan bergerak kesana-kemari. Menggabungkan gerakan fisik 
dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indera dapat 
berpengaruh besar pada pembelajaran. Inilah yang dinamakan dengan 
belajar metode SAVI. MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon, Tugu, 
Semarang merupakan salah satu sekolah yang berupaya meningkatkan 
hasil pembelajaran terutama mata pelajaran IPA pada materi 
Penerapan Konsep Energi Gerak. Hasil belajar peserta didik untuk 
mata pelajaran IPA pada materi Penerapan Konsep Energi Gerak 
belum begitu memuaskan, jadi harus ada metode yang efektif yang 
dapat meningkatkan hasil belajar untuk materi ini, yaitu dengan 
mengefektifkan pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 
SAVI.  
Skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui implementasi 
pendekatan pembelajaran SAVI (somatic, Auditorial, Visual dan 
Intelectual) ; Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran IPA pada 
Materi Penerapan Konsep Energi Gerak Kelas 3 di MI Ianatusshibyan, 
Mangkang Kulon, Tugu, Semarang Tahun 2018/2019 ; dan untuk 
mengetahui efektivitas implementasi pendekatan pembelajaran SAVI 
(somatic, Auditorial, Visual dan Intelectual)  terhadap hasil belajar 
mata pelajaran IPA pada Materi Penerapan Konsep Energi Gerak 
Kelas 3 di MI Ianatusshibyan, Mangkang Kulon, Tugu, Semarang 
Tahun 2018/2019. 
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Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah Ianatusshibyan yang beralamat di Kelurahan Mangkang 
Kulon Kecamatan Tugu Kotamadia Semarang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Ianatusshibyan dengan membagi kelas 3A untuk kelas 
eksperimen dan kelas 3B untuk kelas kontrol. Pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode tes dan metode dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga dan pendekatan SAVI lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
untuk Materi Penerapan Konsep Energi Gerak, dengan rata-rata nilai 
hasil kognitif kelas eksperimen 86,970 dan rata-rata nilai kelas kontrol 
diperoleh 73,636 denganthitung = 4,488dan ttabel= 1,66901 karena 
thitunglebih besar ttabel, maka Ho ditolak dan Ha di terima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 
dan pendekatan SAVI efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik Kelas 3 MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Tugu Semarang 
pada Pembelajaran IPA untuk Materi Penerapan Konsep Energi Gerak 
daripada menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah). 
Hasil perhitungan N-Gain dapat disimpulkan bahwa metode 
eksperimen sama-sama cukup efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar IPA kelas 3 untuk materi penerapan energi gerak, dimana 
kategori N-Gain berada pada Efek Sedang, tetapi Metode Eksperimen 
memberikan efek N-Gain yang jauh lebih tinggi (Angka N-Gain 0,65 
pada kelas Ekperimen dibanding Angka N-Gain 0,38 pada kelas 
Kontrol, dengan selisih N-Gain sebesar 0,27. 
Dalam proses pembelajaran, pendekatan belajar SAVI ada 
pemberian tugas kelompok dan tugas individu agar peserta didik dapat 
menguasai materi dengan baik. Peserta didik dapat memperhatikan 
peserta didik lain menjelaskan materi. Peserta didik dapat belajar 
presentasi menguraikan materi setelah bereksperimen, maka dengan 
demikian pendekatan belajar SAVI (somatic, auditory, visual, 
intellectually) memberikan pengaruh yang lebih baik pada hasil 
belajar peserta didik kelas 3 pada mata pelajara IPA Materi Penerapan 
Konsep Energi Gerak di MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Tugu 
Semarang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
membentuk watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan taqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang 
demokratis, serta serta bertanggung jawab
1
. 
Pembelajaran merupakan usaha yang sengaja melibatkan 
dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru 
untuk mencapai tujuan pendidikan, pembelajaran adalah suatu 
aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai 
kondisi yang diarahkan untuk tercapainya proses belajar 
mengajar.  
Proses pembelajaran akan terjadi manakala terdapat 
interaksi atau hubungan timbal balik antara peserta didik dengan 
lingkungannya dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Hubungan timbal balik ini merupakan 
syarat terjadinya proses pembelajaran  yang di dalamnya tidak 
hanya transfer of knowledge, tetapi juga transfer of value. 
                                                 
1
 www.pontianakpost.co.id/konsistensi-guru-dalam-mengajar 
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Penanaman sikap dan nilai yang melibatkan aspek–aspek 
psikologis tidak dapat diperoleh dari media apapun, selain 
bersumber dari sumberdaya manusianya, yakni guru. Peran guru 
dalam proses pembelajaran sangat penting. Namun kedudukan 
guru tidak bisa digantikan dengan media lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran guru tetap diperlukan dalam keadaan 
apapun
2
. 
Islam mengajarkan bahwa dalam mengajar diperlukan 
metode-metode yang baik, hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT yang tertuang dalam Al-Qur „an Surat An-Nahl ayat 125 : 
 
 ُهَسَْحا َيِه ًِتَّلِاب ُْمهْلِداَجَو َِةنَسَحْلا ِةَظِعْىَمْلاَو ِةَمْكِحِْلب َكِّبَر ِلِْيبَس ًَِلا ُعُْدا  َِّنا  َُىه َكَّبَر
 َهْيَِدتهُمِْلب َُملَْعاَُىهَو ِِهلِْيبَس ْهَع َّلَض ْهَِمب َُملَْعا«: لحنلا  ۵۲۱» 
 
“(Wahai Nabi Muhammad SAW) Serulah (semua manusia) 
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan 
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan 
(cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, 
Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk).
3” 
 
Di dalam Surah an-Nahl tercantum tiga metode 
pembelajaran
4
, antara lain (Metode Hikmah, Metode Nasihat, dan 
                                                 
2
 radarsemarang.com/2017/09/03/guru-sebagai-model-dalam-kegiatan-
belajar-mengajar/ 
3
 Al-Qur’anul   Karim  dan  Terjemah  Bahasa  Indonesia,  (Menara  
Kudus:Kudus,  2006),  hlm. 281 
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Metode Diskusi. Terkait Metode Hikmah, Kata hikmah (ةمكح) 
dalam tafsir al-Misbah berarti “yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik pengetahuan maupun berbuatan”. Dalam bahasa 
Arab al-hikmah  bermakna kebijaksanaan dan uraian yang benar. 
Al-hikmah adalah mengajak kepada jalan Allah dengan cara 
keadilan dan kebijaksanaan, selalu mempertimbangkan berbagai 
faktor dalam proses belajar mengajar, baik faktor subjek, obyek, 
sarana, media dan lingkungan pengajaran. Pertimbangan 
pemilihan metode dengan memperhatikan peserta didik 
diperlukan kearifan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 
maksimal. Selain itu dalam penyampaian materi maupun 
bimbingan terhadap peserta didik hendaknya dilakakuan dengan 
cara yang baik yaitu dengan lemah lembut, tutur kata yang baik, 
serta dengan cara yang bijak. 
Allah berfirman : 
 :هط( ىَشَْخي َْوأ ُر َّكََذَتي ُهَّلََعل اانَِّيل الََْوق َُهل َلَُوَقف۶۶) 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.   
(taha:44) 
 
Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar 
manakala ada interaksi yang kondusif antara guru dan peserta 
didik. Komunikasi yang arif dan bijaksana memberikan kesan 
mendalam kepada para peserta didik sehingga “teacher oriented” 
akan berubah menjadi “student oriented”. Guru yang bijaksana 
4 
 
akan selalu memberikan peluang dan kesempatan kapada peserta 
didiknya untuk berkembang
5
. 
Metode pembelajaran ke dua adalah metode nasihat, atau 
pengajaran yang baik (Mauizhah Hasanah). Allah SWT 
berfirman: 
 
 ِمْؤُمِْلل ٌةَمْحَرَو يًُدهَو ِرْوُد ُّصلا ًِف اَِمل ٌءَافِشَو ْمُكِّبَر ْهِم ٌَةظِع ْىَم ْمُكْت َءاَجَْدق ُساَّنلاَاهَُّياَاي َهِْين
«۱۵  :۵۱» 
 
“Hai segenap manusia, telah datang kepada kalian mauizhah 
dari pendidikanmu, penyembuh bagi penyakit yang 
bersemayam di dalam dada, petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. 10:57) 
 
Metode pembelajaran ke tiga adalah metode diskusi (jidat). 
Kajian metode mengajarnya disebut metode “hiwar” (dialog). 
Diskusi memberikan peluang sebesar-besarnya kepada para 
peserta didik untuk mengeksplor pengetahuan yang dimilikinya 
kemudian dipadukan dengan pendapat peserta didik lain. Satu sisi 
mendewasakan pemikiran, menghormati pendapat orang lain, 
sadar bahwa ada pendapat di luar pendapatnya dan di sisi lain 
peserta didik merasa dihargai sebagai individu yang memiliki 
potensi, kemampuan dan bakat bawaannya. 
Allah SWT berfirman: 
 ُمْلِاب َُملَْعاَُىهَو ِِهلِْيبَس ْهَع َّلَض ْهَِمب َُملَْعاَُىه َكَّبَر َِّنا َهْيَِدتْه«۵۲۱  :٦۵» 
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 Zulfikar Ali Buto. Wawasan Al-Quran tentang Metode Pendidikan. Jurnal 
Tarbiyah Volume 25 No 1 Januari-Juli 2018. 
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“Sungguh pendidikmu lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalannya dan mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (QS. 16:125) 
 
Banyak sekali metode pembelajaran yang muncul 
sehingga sebagai seorang guru bisa memilih metode yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Metode pembelajaran yang baik 
adalah metode yang memperhatikan situasi dan kondisi 
pembelajaran. Peserta didik akan menjadi mudah menerima materi 
pembelajaran sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran 
akan tercapai dengan maksimal. 
Secara umum ada beberapa pendekatan yang dilakukan 
ketika seseorang mengakses informasi, salah satunya adalah 
dengan pendekatan SAVI. Pendekatan SAVI (Somatic, 
Auditorial, Visual dan Intelectual) dalam belajar memunculkan 
sebuah konsep belajar yang disebut Belajar Berdasar Aktifitas 
(BBA). Belajar Berdasar Aktifitas (BBA) berarti bergerak aktif 
secara fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan indera sebanyak 
mungkin dan membuat seluruh tubuh dan fikiran terlibat dalam 
proses belajar. Mengajak orang untuk bangkit dan bergerak 
secara berkala akan menyegarkan tubuh, meningkatkan peredaran 
darah ke otak, dan dapat berpengaruh positif pada belajar
6
.  
Belajar berdasar aktivitas secara umum jauh lebih efektif 
daripada didasarkan dengan presentasi, materi, dan media. 
                                                 
6
 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, (New York: McGraw, 
2000), 90 
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Pembelajaran yang tidak otomatis meningkat dengan menyuruh 
orang berdiri dan bergerak kesana-kemari. Menggabungkan 
gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua 
indera dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. Inilah yang 
dinamakan dengan belajar metode SAVI 
The accelerated learning adalah pembelajaran yang 
dipercepat. Konsep dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa 
pembelajaran itu berlangsung secara cepat, menyenangkan dan 
memuaskan. Pemilik konsep ini, Dave Meier, menyarankan 
kepada guru agar dalam mengelola kelas menggunakan 
pendekatan Somatic, auditory, visual dan intelectual (SAVI), 
Somatic dimaksudkan sebagai learning by moving and doing 
(belajar dengan bergerak dan berbuat). Auditory adalah learning 
by talking and hearing (belajar dengan berbicara dan 
mendengarkan). Visual artinya learning byobserving and 
picturing (belajar dengan mengamati dan menggambarkan). 
Intelectual adalah learning by problem solving and reflecting 
(belajar dengan pemecahan masalah dan melakukan refleksi). Ke 
empat cara belajar ini adalah proses pendidikan sesungguhnya 
dijalankan dalam rangka memenuhi kebutuhan akan sumber daya 
manusia yang (minimal) sanggup menyelesaikan persoalan lokal 
yang melingkupinya.  
Mata pelajaran IPA walaupun telah diperkenalkan kepada 
peserta didik sejak tingkat dasar sampai ke jenjang yang lebih 
tinggi, masih terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran 
7 
 
baik di tingkat dasar ataupun tinggi. MI Ianatusshibyan adalah 
salah satu sekolah yang menghadapi permasalahan terkait dengan 
pembelajaran IPA di sekolah, khususnya pada materi penerapan 
konsep energi gerak.  
Hal tersebut diperkuat oleh Shodiqin, S.Pd.I selaku guru 
kelas IIIA bahwa pembelajaran IPA di MI Ianatusshibyan masih 
terpusat pada guru, serta penggunakan media dan alat peraga yang 
sangat terbatas, hanya secara langsung memberikan materi, tanpa 
melibatkan siswa dimana peserta didik hanya menulis, 
mendengarkan, sedangkan guru hanya ceramah. Selain itu 
kurangnya fasilitas dan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar sehingga dalam pembelajaran masih konvesional dan 
monoton, sehingga peserta didik sulit memahami materi karena 
materi masih abstrak, dan pembelajaran kurang efektif. 
Upaya dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
IPA dapat dilakukan dengan cara menggunakan penerapan suatu 
pendekatan, strategi, serta metode pembelajaran yang tepat, dan  
untuk mendukung  proses pembelajaran dapat digunakan media 
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang aktif akan terjadi bila, aktivitas belajar 
didominasi peserta didik. Melihat hal tersebut maka, pemilihan 
pendekatan, strategi, dan metode  serta media yang sesuai dapat 
membantu peserta didik dalam memahami materi, dengan hal itu 
maka proses belajar terasa bermakna dan menyenangkan sehingga 
hasil belajar dapat ditingkatkan. 
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Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil, tentu 
setiap pendidik atau guru memiliki pandangan yang berbeda-
beda. Pandangan itu dapat disamakan ketika dilaksanakan 
penilaian, salah satu fungsi penilaian ini untuk memberikan 
umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki proses 
belajar mengajar. Uraian latar belakang di atas, maka dalam hal 
ini penulisan skripsi mengambil judul : “Efektifitas Penggunaan 
Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Vizualization, and 
Intelectually) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi 
Penerapan konsep Energi Gerak Kelas 3 di MI Ianatusshibyan, 
Mangkang Kulon, Tugu, Semarang Tahun 2018/2019” 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : Apakah penggunaan pendekatan SAVI (somatic, 
auditory, visualization, and intelectually) berpengaruh terhadap  
hasil belajar mata pelajaran IPA pada Materi Penerapan Konsep 
Energi Gerak Kelas 3 di MI Ianatusshibyan, Mangkang Kulon, 
Tugu, Semarang Tahun 2018/2019 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka secara garis 
besar tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
9 
 
Untuk mengetahui pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPA pada Materi Penerapan Konsep 
Energi Gerak Kelas 3 di MI Ianatusshibyan, Mangkang 
Kulon, Tugu, Semarang Tahun 2018/2019. 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara 
sebagai berikut :  
1. Peserta Didik  
Pendekatan SAVI (Somatic, Auditorial, Visual dan 
Intelectual) ini diharapkan dapat membantu peserta didik 
mencapai hasil belajar peserta didik yang lebih baik lagi 
terutama mata pelajaran IPA pada Materi Penerapan Konsep 
Energi Gerak atau pada mata pelajaran lainnya pada 
umumnya. 
2. Guru  
Pendekatan SAVI (Somatic, Auditorial, Visual dan 
Intelectual) bisa menjadi solusi bagi guru dalam menemukan 
pendekatan yang tepat bagi peserta didik untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal dengan metode pembelajaran 
terapan atau praktek dan ilmu yang diberikan dapat terserap 
lebih banyak kepada para peserta didik. 
3. Peneliti  
Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman yang 
banyak terkait pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran dan dapat menerapkannya dalam masa 
10 
 
mendatang sebagai upaya untuk mengajak peserta didik aktif 
dalam kelas.  
4. Umum  
Dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk 
penelitian yang lebih lanjut. 
11 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
Belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman
6
. Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya
7
. 
Belajar merupakan kegiatan sehari-hari dan kewajiban 
bagi setiap manusia di bumi, Adapun salahsatu hadits 
mengenai kewajiban menuntut ilmu adalah sebagai berikut
8
: 
 
 
                                                 
6
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 
2002), cet. 2, hlm. 17 
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), hlm. 2 
8
 Al-Maqdisiy, al-Fawaid al-Mawadhu’ah fi al-Ahadits alMawdhu’ah, Ed. 
Al-Shabbagh, Beirut: Dar al-Arabiyah, 1977, hlm 54 
12 
 
Mencari ilmu wajib terhadap setiap orang Islam. 
Sesungguhnya pencari ilmu dimohonkan pengampunan 
kepadanya oleh segala sesuatu sehingga ikan dalam lautan. 
 
Hadits tersebut menjelaskan tentang segala sesuatu atau 
makhluk termasuk ikan di laut semuanya memohonkan 
pengampunan kepada pencari ilmu. Al-Manawiy dalam kitab 
al-Tasyir bi Syarhi al-Jami’ al-Shaghir menjelaskan makna 
hadits ini, bahwa pencari ilmu ditulis istighfarnya sebanyak 
bilangan binatang, doanya mustajab
9
. Bukan hanya kewajiban 
untuk mencari ilmu. Seseorang yang telah mempunyai ilmu 
juga wajib mengamalkan ilmunya, sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S. Muhammad : 17
10
 
 
 
Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah 
menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan Balasan 
ketaqwaannya. 
 
 
Manusia diberikan oleh Allah SWT kewajiban mencari 
ilmu dan mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya. 
Seseorang yang mau mengamalkan ilmu yang diperolehnya 
maka Allah SWT memberikan balasan ketaqwaan kepadanya. 
Definisi mengenai belajar tidak cukup sampai disitu, terdapat 
                                                 
9
  Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.149. 
10
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an danTerjemahnya, 
(Bandung:PT Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 508 
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banyak definisi belajar yang dikemukakan oleh para ilmuwan, 
salah satunya Cronbach di dalam bukunya Educational 
Psychology menyatakan bahwa: learning is shownby a change 
in behaviour as a result of experience. Jadi menurut Cronbach 
belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami dan 
dalam mengalami itu sipelajar menggunakan 
pancainderanya
11
. Pernyataan Cronbach mengenai belajar 
menyebutkan bahwa pentingnya belajar dengan melibatkan 
alatindera yang ada pada manusia. Diantaranya adalah telinga 
sebagai alat untuk mendengarkan materi yang disampaikan 
dan mata untuk melihat, membaca sekaligus mengamati apa 
yang disampaikan dan apa yang ada disekitar. 
Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) berarti proses, cara, menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar
12
. Pembelajaran merupakan kegiatan yang 
melibatkan dua pihak, yaitu guru dan peserta didik yang di 
dalamnya mengandung dua unsur sekaligus, yaitu mengajar 
dan belajar (teaching and learning). 
Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga 
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam 
pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang 
                                                 
11
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja 
GrafindoPersada, 2004), hlm. 231 
12
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 
2002), cet. 2, hlm. 17 
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mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri 
individu, maupun faktor eksternal yang datang dari 
lingkungan individu tersebut. 
Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan 
peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat 
belajar dengan mudah dan dorongan oleh kemauannya sendiri 
untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam 
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Selanjutnya 
dilakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan, dan 
mengembangkan cara-cara (metode dan strategi pembelajaran 
yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diterapkan sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum 
dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran
13
.  
Sains/Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu 
pengetahuan yang dibentuk melalui proses berpikir sistematis, 
empiris yang didasari dengan sikap keingintahuan 
(curiousity), keteguhan hati (courage), ketekunan 
(persistence) yang dilakukan oleh individu untuk menyingkap 
rahasia alam semesta. Proses berpikir sistematis sains atau 
lebih dikenal dengan proses sains meliputi mengamati, 
mengklasifikasi, menginfer (menarik kesimpulan), 
memprediksi, mencari hubungan, mengukur, 
mengkomunikasikan, merumuskan hipotesis, melakukan 
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 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, 
(Semarang: Rasail, 2010), hlm. 9-10 
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eksperimen, mengontrol variabel, menginterpretasikan data, 
dan menyimpulkan. Berdasarkan hal tersebut, diketahui 
bahwa IPA sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sitematis dapat memunculkan proses berpikir 
ilmiah
14
. 
 
2. Pengertian Belajar IPA 
Proses belajar IPA ditandai dengan adanya perubahan 
pada individu yang belajar, baik berupa sikap dan perilaku, 
pengetahuan, pola pikir dan konsep nilai yang dianut
15
. 
Belajar IPA merupakan belajar tentang fenomena-fenomena 
alam. Seorang peserta didik yang belajar IPA diharapkan 
mampu memahami alam dan mampu memecahkan masalah 
yang mereka jumpai di alam sekitar. Peran guru dalam proses 
pembelajaran IPA adalah membuat stimulus yang mampu 
menciptakan respons peserta didik agar tertarik dengan konsep 
IPA. Stimulus yang dimaksud dapat berupa penyajian materi 
yang menarik, pengembangan eksperimen eksperimen IPA 
yang menarik, aplikasi kehidupan sehari-hari peserta didik, 
dan mengoptimalkan peserta didik agar terlibat aktif. 
IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik 
khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual 
                                                 
14
 Ria Wulandari, Berpikir Ilmiah Peserta didik dalam Pembelajaran IPA 
untuk Meningkatkan Literasi Sains (April 2017), hlm 30 
15
 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistiowati, Metodologi Pembelajaran IPA 
(Jakarta: BumiAksara, 2015), hlm. 31 
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(factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian 
(evens) dan hubungan sebab akibatnya. IPA merupakan ilmu 
yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 
percobaan (induktif) namun pada perkembangannya 
selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan 
berdasarkan teori (deduktif).
16
 
IPA dipahami sebagai ilmu kealaman, yaitu ilmu 
tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda mati 
yang diamati. Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang 
lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian 
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta 
penemuan teori dan konsep. Hakikat IPA adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari gejala gejala melalui 
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud 
sebagai produk imiah yang tersusun atas tiga komponen 
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku 
secara universal
17
. 
 
3. Hakikat Pembelajaran IPA 
Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-
kata dalam bahasa inggris yaitu natural science, artinya ilmu 
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 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistiowati, Op.cit., hlm. 22. 
17
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
hlm.141. 
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pengetahuan alam (IPA). Berhubungan dengan alam atau 
bersangkut paut dengan alam, science artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science 
itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan 
alam . ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi 
di alam ini
18
.  
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun 
secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. IPA merupakan 
ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan 
keberadaannya yang sistematis yang tersusun secara teratur, 
berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 
eksperimen/sistematis (teratur) artinya pengetahuan itu 
tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan 
yang lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga 
keseluruhannya merupakan suatu kesatuan yang utuh, 
sedangkan berlaku umum artinya pengertahuan itu tidak hanya 
berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan cara 
eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama 
atau konsisten. 
Nilai IPA yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran 
IPA antara lain sebagai berikut:  
                                                 
18
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta Barat: 
www.Indekspenerbit.com, 2010), hlm. 3. 
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a. Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan 
sistematis menurut langkah-langkah metode ilmiah.  
b. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan 
pengamatan, mempergunakan alat-alat eksperimen untuk 
memecahkan masalah.  
c. Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan 
masalah baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains 
maupun kehidupan. 
Fowler mengatakan bahwa IPA adalah ilmu yang 
sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan 
dan induksi. Sedangkan Nokes di dalam bukunya “Science In 
Educaton” mengatakan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan 
teoritis yang diperoleh dengan metode khusus
19
. Dari pendapat 
diatas memang benar bahwa IPA merupakan suatu ilmu 
teoritis tetapi teori tersebut didasarkan atas pengamatan, 
percobaan-percobaan terhadap gejala-gejala alam. Fakta-fakta 
tentang gejala kebendaan/alam diselidiki dan diuji berulang-
ulang melalui percobaan-percobaan (eksperimen), kemudian 
berdasarkan hasil eksperimen itulah dirumuskan keterangan 
ilmiahnya (teorinya). Teori pun tidak dapat berdiri sendiri. 
Teori selalu didasari oleh suatu hasil pengamatan
20
. 
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 Abu Ahmadi, Suparmo, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta, Rineka Cipta, 
2004), hlm.1. 
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 Abdullah Aly, Eny Rahma, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta, Bumi Aksara, 
2011), hlm, 18. 
19 
 
4. Tujuan Pembelajaran IPA 
Alasan yang menyebabkan mata pelajaran IPA 
dimasukkan di dalam suatu kurikulum sekolah yaitu
21
:  
a. IPA berfaedah bagi suatu bangsa. Kesejahteraan materil 
suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan 
bangsa itu dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar 
teknologi, dan disebut-sebut sebagai tulang punggung 
pembangunan.  
b. IPA merupakan suatu mata pelajaran yang melatih dan 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis.  
c. IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang 
dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan 
hafalan belaka 
d. IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat 
membentuk keperibadian anak secara keseluruhan. 
 
5. Peran Guru IPA terhadap Proses Pembelajaran IPA 
Proses pembelajaran IPA mengutamakan penelitian dan 
pemecahan masalah. Belajar IPA mampu meningkatkan 
proses berfikir peserta didik untuk memahami fenomena-
fenomena alam. Peran seorang guru dalam melaksanakan 
strategi pembelajaran IPA yang baik adalah sebagai sumber 
belajar, fasilitator, pengelola, demontrator, pembimbing, 
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 Usman Samatowa. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta Barat: 
www.Indekspenerbit.com, 2010 
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motivator, dan katalisator dalam pembelajaran, serta 
pengontrol konsep IPA yang dipahami peserta didik. Jika 
peran tersebut dilaksanakan dengan baik maka akan mengarah 
pada mengajar yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan 
serta gembira dan berbobot. 
 
6. Pendekatan SAVI 
Pendekatan belajar SAVI merupakan pendekatan yang 
melibatkan peserta didik sehingga peserta didik dituntut untuk 
melakukan sesuatu dengan melibatkan semua panca indra 
(melakukan sesuatu, mendengarkan, melihat, dan befikir). 
Meier merupakan pendidik, trainer, sekaligus penggagas 
model accelerated learning. Salah satu strategi 
pembelajarannya adalah SAVI (Somatic-Auditory-
Visualization-Intellectually)
22
. Meier mengungkapkan dalam 
bukunya The Accelerated Learning bahwa pembelajaran tidak 
otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan 
bergerak kesana kemari. Akan tetapi, menggabungkan 
gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan 
semua indera dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. 
a. Somatis  :  Belajar dengan bergerak dan berbuat 
b. Auditory  :  Belajar dengan berbicara dan mendengar 
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 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 283-284 
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c. Visual  :  Belajar dengan mengamati dan 
menggambarkan 
d. Intelektual :  Belajar dengan memecahkan masalah dan 
merenung 
Keempat cara belajar ini harus ada agar belajar 
berlangsung optimal. Karena unsur-unsur ini semuanya 
terpadu, belajar yang paling baik bisa berlangsung jika 
semuanya itu dilakukan secara stimulan. Dibawah ini 
diberikan perincian setiap keempat cara tersebut :  
1. “Somatis” berasal dari bahasa Yunani yang berart itubuh-
soma (seperti dalam psikosomatis)
23
. Jadi, Belajar 
Somatis adalah belajar dengan indera peraba, kinestetis, 
praktis, melibatkan fisik, dan menggunakan serta 
menggerakkan tubuh saat belajar. Pada poin ini, peserta 
didik belajar dengan melakukan ataupun pernah 
mengalami hal yang sedang dipelajarinya. Misalnya, 
dengan melakukan kegiatan mengukur dan menemukan 
besar sudut dan panjang sisi suatubangun datar 
menggunakan busur dan penggaris. Hal ini, tentu dapat 
merangsang dan melatih gerak saraf motorik peserta 
didik yang bermanfaat bagi perkembangan pada masing-
masing individu peserta didik itu sendiri. 
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2. Belajar Auditori adalah cara belajar standar bagi semua 
masyarakat sejak awal sejarah. Bangsa Yunani Kuno, 
misalnya, mendorong orang belajar dengan suara lantang 
lewat dialog. Filosofinya, “jika kita mau belajar lebih 
banyak tentang apa saja, bicarakanlah tanpa henti.” 
Filosofi ini tampaknya tidak jauh berbeda dengan salah 
satu konsep pendidikan Islam yang menyatakan bahwa 
untuk dapat menguasai materi, harus belajar dengan cara 
mengajarkan kepada orang lain
24
. Belajar auditori 
bermanfaat ketika kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung, pada kegiatan ini dapat dilihat bagaimana 
sikap peserta didik dalam mendengarkan dan menanggapi 
pendapat teman satu kelompoknya. 
3. Belajar Visual adalah belajar dengan mengandalkan 
penglihatan. Peserta didik akan lebih mudah belajar jika 
dapat“melihat” apa yang sedang diajarkan guru. Belajar 
model ini akan lebih baik jika visualisasinya adalah 
benda nyata yang konkret dan secara langsung dapat 
diamati. Pengamatan benda konkret peserta didik akan 
lebih mudah dalam memahami materi yang dipelajari. 
4. Belajar intelektual adalah belajar dengan menggunakan 
kecerdasan (pikiran) untuk merenung, mencipta, 
memecahkan masalah, dan membangun makna. Jadi, 
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belajar intelektual bukan pendekatan pembelajaran yang 
tanpa melibatkan emosi, rasionalitas, dan akademis. 
Aspek intelektual merupakan puncak dari seluruh aspek 
yang ada pada pendekatan SAVI. Intelektual adalah 
sarana yang digunakan peserta didik dalam berpikir 
dengan arti, mampu mengubah pengalaman menjadi 
pengetahuan dan menyatukan pemahaman menjadi suatu 
pengetahuan baru 
Belajar bisa optimal jika keempat unsur SAVI ada 
dalam satu peristiwa pembelajaran, misalnya, peserta didik 
dapat belajar sedikit dengan menyaksikan presentasi (V), 
tetapi mereka dapat belajar jauh lebih banyak jika mereka 
dapat melakukan sesuatu ketika presentasi sedang berlangsung 
(S), membicarakan apa yang sedang mereka pelajari (A), dan 
memikirkan cara menerapkan informasi dalam presentasi 
tersebut pada pekerjaan mereka (I), meningkatkan 
kemampuan mereka memecahkan masalah (I) jika mereka 
secara simultan menggerakkan sesuatu (S) untuk 
menghasilkan untuk menghasilkan pictogram atau pajangan 
tiga dimensi (V) sambil membicarakan apa yang sedang 
mereka kerjakan
25
. 
                                                 
25
 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook: Panduan Kreatifdan 
Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan, Terj. Rahmani 
Astuti, (Bandung: Kaifa, 2003), hlm.100 
24 
 
Prinsip pembelajaran SAVI (Somatic-Auditory-
Visualization-Intellectually) yaitu
26
:  
a. Pembelajaran melibatkan seluruh pikiran dan tubuh.  
b. Pembelajaran berarti berkreasi bukan mengkonsumsi.  
c. Kerjasama membantu proses pembelajaran.  
d. Pembelajaran berlangsung pada benyak tingkatan secara 
simultan.  
e. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri 
dengan umpan balik.  
f. Emosi positif sangat membantu pembelajaran.  
g. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan 
otomatis. 
 
7. Kerangka Perencanaan Pembelajaran SAVI 
Empat tahap pembelajaran SAVI 
27
: 
a. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat para 
pembelajar, memberi mereka perasaan positif mengenai 
pengalaman belajar yang akan datang dan menempatkan 
mereka dalam situasi optimal untuk belajar.  
Guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
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1) Memberikan sugesti positif  
2) Memberikan pernyataan yang memberikan manfaat 
kepada pembelajar  
3) Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna  
4) Membangkitkan rasa ingin tahu  
5) Menciptakan lingkungan fisik yang positif 
b. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
Tujuan tahan penyampaian adalah membantu pembelajar 
menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang 
menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan panca 
indra, dan cocok untuk semua gaya belajar.  
Guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Uji coba kolaboratif dan berbagi pengetahuan.  
2) Pengamatan fenomena dunia nyata.  
3) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh.  
4) Presentasi interaktif.  
5) Grafik dan sarana yang presentasi berwarna-warni. 
c. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
Tujuan tahap pelatihan adalah membantu peserta didik 
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan 
keterampilan baru dengan berbagai cara.  
Guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Aktivitas pemrosesan peserta didik.  
2) Usaha aktif atau umpan balik atau renungan atau 
usaha kembali.  
26 
 
3) Simulasi dunia-nyata.  
4) Permainan dalam belajar.  
5) Pelatihan aksi pembelajaran. 
d. Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Penutup) 
Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu peserta 
didik menerapkan dan memperluas pengetahuan atau 
keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil 
belajar akan melekat dan penampilan hasil akan terus 
meningkat.  
Guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera.  
2) Penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi.  
3) Aktivitas penguatan penerapan.  
4) Materi penguatan prestasi.  
5) Pelatihan terus menerus. 
 
8. Aktifitas Sesuai dengan Cara Belajar Peserta didik 
Berikut adalah aktivitas belajar peserta didik dengan 
melihat Gaya Belajarnya 
28
: 
1. Gaya belajar Somantis, menggunakan aktivitas dimana 
peserta didik dapat bergerak ketika mereka  
 Membuat model dalam suatu proses atau prosedur. 
 Menciptakan piktogram dan periferalnya. 
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 Memeragakan suatu proses, sistem, atau seperangkat 
konsep. 
 Mendapatkan pengalaman lalu menceritakannya dan 
merefleksikannya. 
 Menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, 
permainan belajar dan lain-lain). 
 Melakukan kajian lapangan. Lalu tulis, gambar, dan 
bicarakan tentang apa yang dipelajari 
2. Gaya belajar auditori, dengan menggunakan gagasan-
gagasan awal untuk meningkatkan sarana auditori dalam 
belajar, antara lain : 
 Ajaklah peserta didik membaca keras-keras dari 
buku panduan. 
 Ceritakanlah kisah-kisah yang mengandung materi 
pembelajaran yang terkandung didalam buku 
pembelajaran yang dibaca mereka. 
 Mintalah peserta didik berpasang-pasangan 
membincangkan secara terperinci apa yang baru saja 
mereka pelajari dan bagaimana mereka akan 
menerapkanya. 
 Mintalah peserta didik mempraktikkan suatu 
ketrampilan atau memperagakan suatu fungsi sambil 
mengucapkan secara singkat dan terperinci apa yang 
sedang mereka kerjakan. 
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 Mintalah peserta didik berkelompok dan bicara non 
stop saat sedang menyusun pemecahan masalah atau 
membuat rencana jangka panjang 
3. Gaya belajar Visual, dengan melakukan pembelajaran 
visual antara lain : 
 Bahasa yang penuh gambar (metafora, analogi). 
 Grafik presentasi yang hidup. 
 Bahasa tubuh yang dramatis. 
 Cerita yang hidup. 
 Pengamatan lapangan. 
 Dekorasi berwarna-warni. 
 Ikon alat bantu kerja. 
4. Gaya belajar Intelektual, dengan melakukan latihan 
dengan mengajak pembelajaran dengan aktivitas sebagai 
berikut : 
 Memecahkan masalah. 
 Menganalisis pengalaman. 
 Mengerjakan perencanaan strategis. 
 Memilih gagasan kreatif. 
 Mencari dan menyaring informasi. 
 Merumuskan pertanyaan. 
 Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan. 
 Menciptakan makna pribadi. 
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9. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Belajar SAVI 
Pendekatan SAVI memiliki kelebihan dan kekurangan 
antara lain: 
a. Kelebihan dari pendekatan belajar SAVI (Somatic-
Auditory-Visualization-Intellectually) antara lain
29
: 
1) Membangkitkan kecerdasan terpadu peserta didik 
secara penuh melalui penggabungan gerak fisik 
dengan aktivitas intelektual.  
2) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, 
menarik dan efektif.  
3) Mampu membangkitkan kreatifitas dan 
meningkatkan kemampuan psikomotor peserta didik.  
4) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi peserta didik 
melalui pembelajaran secara visual, auditori dan 
intelektual.  
5) Pembelajaran lebih menarik dengan adanya 
permainan belajar.  
6) Pendekatan yang ditawarkan tidak kaku tetapi dapat 
sangat bervariasi tergantung pada pokok bahasan, 
dan pembelajaran itu sendiri. 
7) Dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif  
8) Adanya keterlibatan pembelajaran sepenuhnya  
9) Terciptanya kerja sama diantara peserta didik 
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10) Merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya 
belajar.  
b. Pendekatan belajar SAVI juga memiliki kekurangan, 
yaitu: 
1) Pendekatan ini sangat menuntut adanya guru yang 
sempurna sehingga dapat memadukan keempat 
komponen dalam pembelajaran SAVI secara utuh. 
2) Penerapan pendekatan ini membutuhkan 
kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang menyeluruh dan disesuaikan dengan 
kebutuhan, sehingga memerlukan biaya pendidikan 
yang sangat besar.  
3) Pendekatan yang memang tidak kaku tetapi harus 
disesuaikan dengan pokok bahasan materi 
pembelajaran.  
4) Pendekatan SAVI ini masih tergolong baru, banyak 
pengajar guru sekalipun yang belum menguasai 
pendekatan SAVI  
5) Pendekatan SAVI ini cenderung kepada keaktifan 
peserta didik, sehingga untuk peserta didik yang 
memiliki tingkat kecerdasan kurang, menjadikan 
peserta didik itu minder. 
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10. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan salah satu langkah untuk 
melihat keberhasilan atau tidaknya suatu tujuan dari 
dilaksanakannya pembelajaran. Hasil belajar pada dasarnya 
adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan 
perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman 
yang diperoleh. Dalam hal ini, Gagne dan Briggs 
mendefinisikanhasil belajar sebagai kemampuan yang 
diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar. 
Hasil belajar adalah hasil belajar yang diperoleh 
seseorang dari proses belajar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Perilaku juga merupakan hasil proses belajar. 
Perilaku tersebut dapat berupa perilaku yang dikehendaki 
maupun yang tidak dikehendaki. Maka hasil belajar yang 
diperolehan dari proses belajar peserta didik dan tingkah laku 
yang sesuai dengan tujuan pengajaran.  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta 
didik setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri 
merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut 
terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat 
berupa dampak pengajaran dan dampak pengiringan. Kedua 
dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan peserta didik
30
. 
Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
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mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
instruksional.  
Ciri hasil belajar adalah perubahan, seseorang dikatakan 
sudah belajar apabila perilakunya menunjukkan perubahan, 
dari awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi 
bisa, dari tidak mampu menjadi mampu, dari tidak terampil 
menjadi terampil. Jika perilaku seseorang tidak terjadi 
perubahan setelah belajar, berarti sebenarnya proses belajar 
belum terjadi
31
. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan-keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil 
belajar berupa
32
:  
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun 
tertulis.  
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan 
mempresentasikan konsep dan lambang.  
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan 
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri.  
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan 
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, 
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.  
                                                 
31
 Karwono dan Heni Mularsih, Op.Cit. hlm. 13.Belajar Dan Pembelajaran. 
Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 
32
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, 
(Celeban Timur Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2009 ) hlm 5. 
33 
 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 
Bloom membagi ke dalam tiga kawasan yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran dalam kaitannya dengan kemampuan 
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Ranah afektif 
berkenaan dengan tujuan-tujuan yang berkenaan dengan sikap, 
nilai, minat, dan apresiasi. Ranah psikomotor berkenaan 
dengan ketrampilan motorik dan manipulasi bahan 
atauobjek
33
. Ranah Kognitif yaitu:  
a. Pengetahuan / knowledge (C1)  
Kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali 
(recall) atau mengenali kembali tentang nama , istilah, 
ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya, tanpa 
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.  
b. Pemahaman / Comprehension (C2)  
Kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu 
tingkat diatas pengetahuan dan merupakan tingkat 
berfikir yang rendah.  
c. Aplikasi / Application (C3)  
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan 
atau menerapkan informasi yang telah dipelajari kedalam 
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situasi baru, serta memecahkan berbagai masalah yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari.  
d. Analisis / Analysis (C4)  
Kemampuan menguraikan materi kedalam komponen 
komponen atau factor penyebab dan mampu memahami 
hubungan diantara bagian yang satu dengan yang lain, 
sebagai struktur atau aturan dapat lebih dimengerti. 
Analisis merupakan tingkat kemampuan berfikir yang 
lebih tinggi dari pada aspek pemahaman maupun 
penerapan.  
e. Sintesis / Syinthesis (C5)  
Kemampuan memadukan konsep atau komponen-
komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur dan 
bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang 
kreatif. Sintesis merupakan kemampuan tingkat berfikir 
yang lebih tinggi dari pada kemampuan sebelumnya.  
f. Evaluasi / Evaluation (C6)  
Kemampuan memberikan pertimbangan terhadap 
nilainilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi 
merupakan tingkat kemampuan berfikir yang tinggi.  
Aspek kognitif IPA adalah yang diukur melalui 
penguasaan kurikulum konsep IPA sesuai tingkatnya, dan 
untuk peserta didik tingkat SD/MI peneliti hanya memakai 
sampai C3 yaitu tingkat penerapan atau aplikasi. Hal ini 
dikarenakan C4, C5, dan C6 tingkat kesulitannya tinggi. Peserta 
35 
 
didik dikatakan memahami atau menguasai suatu materi yang 
diberikan jika dapat mencapai hasil minimum yang 
diharapkan sesuai SKBM (Standar Ketuntasan Belajar 
Minimal) yang diterapkan sekolah, yaitu 6,0 secara klasifikasi 
di harapkan 85% peserta didik mendapat nilai lebih atau sama 
dengan 6,0 dan tingkatan segi kognitif peserta didik MI 
sederajat adalah pengetahuan dan pemahaman. 
 
11. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 
sebagai berikut
34
:  
a.  Faktor Internal, terdiri dari:  
1) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan yang 
diperoleh.  
2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh.  
Terdiri atas:  
1) Faktor intelektif yang meliputi: faktor potensional 
yaitu kecerdasan dan bakat.  
2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah 
dimiliki.  
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3) Faktor in-telektif, yaitu unsur-unsur kepribadian 
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, 
motivasi, emosi, penyesuaian diri. 
b.  Faktor Eksternal  
1) Faktor Sosial, meliputi:  
a) Lingkungan keluarga 
b) Lingkungan sekolah 
c) Lingkungan masyarakat 
d) Lingkungan kelompok.  
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu 
pengetahuan, teknologi, kesenian.  
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, 
fasilitas belajar, iklim. 
4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan35.  
Berdasarkan keterangan diatas faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri seperti faktor jasmaniah dan 
psikologis yang bersifat bawaan yang berasal dari dalam diri 
peserta didik itu sendiri. Faktor dari luar diri peserta didik atau 
faktor eksternal seperti: faktor sosial berupa lingkungan yang 
ada disekitar peserta didik, baik lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekolah yang ada disekitar peserta didik 
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12. Tujuan dan Fungsi Penilaian Hasil Belajar 
1) Tujuan penilaian hasil belajar  
a) Tujuan umum  
 Menilai pencapaian kompetensi peserta didik 
 Memperbaiki proses pembelajaran  
 Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 
belajar peserta didik 
b) Tujuan khusus  
 Mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta 
didik 
 Mendiagnosis kesulitan belajar  
 Memberikan umpan balik atau perbaikan proses 
belajar  
 Mengajar  
 Menentukan kenaikan kelas 
 Memotivasi belajar peserta didik dengan cara 
mengenal dan memahami diri dan merangasang 
untuk melakukan usaha perbaikan  
2)  Fungsi penilaian hasil belajar  
a. Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan 
kelas  
b. Umpan balik dalam perbaikan proses belajar 
mengajar  
c. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
38 
 
d. Evaluasi diri terhadap kinerja peserta didik36 
13. Prinsip-prinsip Penilaian Hasil Belajar 
Guru harus memperhatikan prinsip-prinsip penilaian 
hasil belajar berikut
37
:  
a. Valid (sahih) 
Penilaian hasi belajar harus mengukur pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar isi (standar 
kompetensi dan kompetensi dasar) dan standar 
kompetensi lulusan. Penilaian valid, berarti menilai apa 
yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang 
sesuai untuk mengukur kompetensi.  
b. Objektif 
Penilaian hasi belajar peserta didik hendaknya tidak 
dipengaruhi oleh subjektivitas penilai, perbedaan latar 
belakang agama, sosial-ekonomi, budaya, bahasa, gender, 
dan hubungan emosional.  
c. Transparan (terbuka) 
Penilaian hasil belajar bersifat terbuka. Artinya, prosedur 
penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan terhadap hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan.  
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d. Adil  
Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau 
merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus 
serta perbedaan latar belakang agama, suku, adat istiadat, 
budaya, status social ekonomi, dan gender. 
e. Terpadu  
Penilaian hasil belajar merupakan salah satu komponen 
yang tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
f. Menyeluruh dan berkesinambungan  
Penilaian hasil belajar mencangkup semua aspek 
kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 
kemampuan peserta didik.  
g. Bermakna  
Penilaian hasil belajar hendaknya mudah dipahami, 
mempunyai arti, bermanfaat dan dapat ditindaklanjuti 
oleh semua pihak terutama guru, peserta didik, orang tua, 
serta masyarakat.  
h. Sistematis  
Penilaian hasi belajar dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. 
i. Akuntabel  
Penilaian hasil belajar dapat dipertanggung jawabkan, 
baik secara segi teknis, prosedur, maupun hasilnya.  
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j. Beracuan kriteria  
Penilaian hasil belajar didasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 
 
14. Teori Konsep Energi Gerak 
Konsep energi gerak adalah sebagai berikut 
38
: 
1. Gerak benda artinya perpindahan kedudukan bendar dari 
satu tempat ke tempat yang lain, misalnya mengayuh 
sepeda dari rumah ke sekolah, sepeda dikatakan bergerak. 
2. Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja.  
3. Sumber energi adalah sesuatu yang menghasilkan energi. 
4. Energi gerak yaitu energi yang membuat benda menjadi 
bergerak, misalnya : 
a) Mobil dan kendaraan bermotor, energi mobil berasal 
dari bahan bakar.  
b) Kincir air. Kincir air akan berputar ketika terkena 
angin. Angin menghasilkan energi gerak yang 
menyebabkan kincir angin berputar. Angin adalah 
udara yang bergerak. Semakin besar gerakan angin, 
energi yang dihasilkan juga semakin besar. 
c) Aliran air. Semakin miring permukaan sungai, 
semakin besar energi yang dihasilkan. Energi gerak 
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angin dan air bisa dimanfaatkan untuk menghasilkan 
energi listrik. 
d) Blender dan mixer. Peralatan dapur yang 
membutuhkan engeri listrik untuk menggerakkannya 
blender dan mixer memudahkan pekerjaan manusia. 
Blender digunakan untuk menghasulkan buah-
buahan dan mixer membantu untuk mengaduk 
adonan roti. 
Pemakaian sumber energi gerak juga membawa 
pengaruh bagi lingkungan. Saat bergerak mobil dan 
kendaraan bermotor mengeluarkan gas buangan, yaitu 
karbon monoksida. Gas tersebut jika terlalu banyak dapat 
mencemari udara. Udara yang tercemar sangat 
membahayakan kesehatan. 
Angin tidak dapat dilihat, namun pengaruhnya dapat 
terekspresikan. Misalnya pada layang-layang, layang-
layang dapat naik ke udara karena didorong oleh angin, 
begitu juga ketika terjadi angin topan, hempasan angin 
dapat merobihkan dan menghancurkan apa saja yang 
dilewatinya. 
Manusia membuat alat penggerak untuk 
meringankan pekerjaannya. Alat penggerak tersebut 
dipasang pada mobil, alat-alat rumah tangga, dan mesin 
derek. Dengan alat tersebut pekerjaan manusia menjadi 
lebih mudah dan cepat. 
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B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual mengenai 
bagaimana satu teori berhubungan diantara berbagai faktor yang 
telah diidentifikasikan penting terhadap masalah penelitian
39
. 
Kerangka berfikir adalah bagian dari teori yang menjelaskan 
tentang alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan 
menggambarkan aliran pemikiran peneliti dan memberikan 
penjelasan kepada orang lain, tentang hipotesis yang diajukan. 
Pada bagian ini akan dijelaskan efektifitas penerapan pendekatan 
belajar SAVI  terhadap hasil belajar peserta didik.  
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan belajar 
SAVI adalah salah satu pendekatan belajar yang menuntut peserta 
didik untuk aktif. Karena dalam pendekatan belajar ini peserta 
didik dituntut untuk melakukan sesuatu dengan melibatkan semua 
panca indra (melakukan sesuatu, mendengarkan, melihat, dan 
befikir). Sehingga dengan pembelajaran ini berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik.  
 
C. Kajian Pustaka Relevan  
1. Desi Fatwani Yohani, mahasiswi program S-1 PGSD 
Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Tasikmalaya 
Tahun 2014 dengan Judul Skripsi “Pengaruh Pendekatan 
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Pembelajara SAVI terhadap Hasil Belajar pada Pembelajaran 
Tematik di Sekolah Dasar”. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 
pendekatan pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar pada 
pembelajaran tematik. Penelitian ini berangkat dari fenomena 
di lapangan yang sering terjadi yaitu kurangnya persiapan 
guru dalam merancang proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang sesuai. Pendekatan pembelajaran SAVI dirasakan cocok 
untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
peserta didik khususnya dalam pembelajaran tematik. 
Penelitian Quasi eksperimen ini dilakukan di SDN Bunisari 
dan SDN Pasirmalang Kecamatan Cigalontang dengan sampel 
berjumlah 65 peserta didik.  
Dari hasil penelitian didapatbahwa rata-rata hasil belajar di 
kelas eksperimen (79,70) lebih tinggi daripada kelas kontrol 
(66,15). Ini menandakan bahwa terdapat perbedaaan yang 
cukup jauh antara hasil belajar di kelas eksperimen dengan 
hasil belajar di kelas kontrol. Dengan demikian penggunaan 
pendekatan pembelajaran SAVI memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar pada pembelajaran tematik
40
. 
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2. Tajudin, mahapeserta didik SMAS Al Husna Keaung, Fiki 
Alghadari, dan Ahmad Jauhari Hamid Rifki, mahapeserta 
didik STKIP Kusuma Negara Jakarta tahun 2016 dengan judul 
skripsi “Efektifitas Pendekatan Somatik, Audio, Visual, dan 
Intelektual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan”.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektif atau 
tidaknya pendekatan somatik, audio, visual, dan intelektual 
(SAVI) dalam meningkatkan hasil belajar pecahan. Fokus 
penelitian pada perbedaan hasil belajar matematika peserta 
didik yang dengan pendekatan SAVI dan pendekatan 
konvensional.  
Penelitian ini dengan metode kuantitatif, quasi eksperimen, 
dan disain kelompok kontrol hanya postes. Teknik 
pengumpulan data dengan instrumen tes berbentuk uraian 
yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Subjek 
penelitian adalah peserta didik sekolah dasar yang dipilih 
secara purposive sampling. Analisis data hasil belajar 
menggunakan uji perbedaan rata-rata dua kelompok 
pembelajaran atau uji-t.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik 
kelompok pendekatan SAVI lebih baik dari pada peserta didik 
kelompok pendekatan Kvsl. Pendekatan SAVI efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 
45 
 
khususnya hasil belajar pecahan. Pendekatan SAVI 
merupakan salah satu alternatif pembelajaran matematika
41
. 
 
3. Aqmarina Ramadhani, mahapeserta didik dari program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun 2017 
dengan Judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 
dan Media Benda Konkret terhadap Hasil Belajar Materi 
Sifat-sifat Cahaya pada Peserta didik Kelas V SDN Ngadirejo 
Kota Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan 
pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran IPA di SD masih 
didominasi oleh guru yang masih mendominasi dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang demikian 
menyebabkan suasana kelas menjadi membosankan sehingga 
menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan 
Intelektual) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
sifat-sifat cahaya. (2) Mengetahui pengaruh media benda 
konkret terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sifat-
sifat cahaya. (3) Mengetahui pengaruh model pembelajaran 
SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dan media 
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benda konkret terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materisifat-sifat cahaya.  
Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian 
Sequental Explanatory yang menggunakan bentuk penelitian 
dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dengan pendektan 
penelitian kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah peserta 
didikkelas V SDN Ngadirejo 2 sebagai kelas eksperimen, 
peserta didik kelas V SDN Ngadirejo 3 sebagai kelas kontrol 
1, dan peserta didik kelas V SDN Ngadirejo 5 sebagai kelas 
kontrol 2. Setiap peserta didik dalam kelaskontrol maupun 
kelas eksperimen mengerjakan soal pre test sebelum 
mendapatkan perlakuan danmengerjakan soal post test setelah 
mendapatkan perlakuan. Teknik analisis yang digunakan yaitu 
ujiAnova satu jalur.  
Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan 
anava satu jalur didapatkan Fhitung 3,772 > Ftabel 3,49, 
sehingga H0 ditolak. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 
(1) Model pembelajaran SAVI berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik materi sifat-sifat cahaya. (2) Media benda 
konkret berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
materi sifat-sifat cahaya. (3) Model pembelajaran SAVI dan 
media benda konkret berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik materi sifatsifat cahaya. Berdasarkan simpulan 
hasil penelitian ini, disarankan guru hendaknya membaca 
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banyak refrensi mengenai model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
materi di sekolah dasar, supaya setiap kegiatan belajar 
mengajar guru memiliki inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi 
peserta didik. Dengan demikian peserta didik tidak cepat 
bosan selama mengikuti proses pembelajaran berlangsung 
sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. Salah satunya 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran SAVI dan 
media benda konkret
42
. 
 
4. Nur Azizah, mahapeserta didik dari Program Studi PGSD UPI 
Kampus Sumedang tahun 2016 dengan judul skripsi 
“Penerapan Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual 
pada Materi Sumber Energi Bunyi untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta didik” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan pada 
hasil belajar peserta didik kelas IV B diSDN Pawenang. 
Pendekatan SAVI salah satu alternatif yang dipilih untuk 
mengatasi permasalahan pada hasil belajar peserta didik dalam 
materi sumber energi bunyi di kelas IV B. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 
kelas. Desain yang digunkan dalam penelitian ini mengacu 
pada desain Kemis dan Mc Tagart, yaitu siklus berputar yang 
                                                 
42
 Aqmarina Ramadhani. Pengaruh Model Pembelajaran SAVI dan Media 
Benda Konkret terhadap Hasil Belajar Materi Sifat-sifat Cahaya pada 
Siswa Kelas V SDN Ngadirejo Kota Kediri Tahun Pelajaran 
2016/2017.Jurnal(Kediri : Universitas Nusantara PGRI, 2017) 
48 
 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Setiap siklus tindakan yang dilakukan mengalami peningkatan 
pada kinerja guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar 
peserta didik. 
Peningkatan yang terjadi pada siklus III telah mencapai target 
yang diinginkan, sehingga siklus dihentikan sampai siklus III. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penerapan pendekatan 
SAVI pada materi sumber energi bunyi dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik
43
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5. Henny Sukmawati mahasiswi dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
Jurusan Pendidikan Luar Biasa dari Universitas Negeri 
Surabaya tahun 2014 dengan judul skripsi “Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visually, Intelectually (SAVI) terhadap 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Anak Tunarunu di 
SDLB B Bina Bangsa Sidoarjo”. 
Melalui observasi yang dilakukan pada anak tunarungu kelas 
V di SDLB B Bina Bangsa Sidoarjo menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis karangan deskripsi tentang peralatan 
sekolah masih rendah. Anak mengalami kesulitan dalam 
menulis karangan deskripsi tentang nama, warna, dan bentuk 
benda. Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan anak tunarungu dalam menulis 
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karangan deskripsi. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan anak tunarungu dalam menulis 
karangan deskripsi adalah dengan diberikannya pendekatan 
Somatic, Auditory, Visually, Intellectually (SAVI), agar anak 
tunarungu mampu menulis karangan deskripsi beberapa objek 
benda serta gambar dengan penggunaan ejaan yang tepat. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian praeksperimen. 
Desain penelitian yang digunakan adalah“one group pre-test 
post-test design”, yaitu sebuah eksperimen yang dilakukan 
pada suatu kelompok tanpa adanya kelompok control atau 
kelompok pembanding. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini melalui metode tes dan metode observasi. 
Analisis data adalah cara yang digunakan dalam proses 
penyederhanaan data kedalam data yang lebih mudah dibaca 
dan dipresentasikan dengan menggunakan rumus statistik 
nonparametrik jenis uji tanda (sign test ZH), uji statistik 
nonparametrik ini dipilih karena diasensikan bahwa data tidak 
normal dan tidak homogen, mengingat subjek yang diteliti 
berjumlah 6 orang (subjek kecil). 
Simpulan penelitian merupakan hasil proses penelitian yang 
dimaksudkan untuk dapat digunakan pada populasi. Menarik 
kesimpulan harus selalu sesuai dengan semua data yang 
diperoleh dalam kegiatan penelitian : 
1)  Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran murid kelas V 
SD sebelum diberikan treatmen atau perlakuan masih 
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jauh dibawa nilai memuaskan yakni dapat ditunjukkan 
pada hasil nilai pre testyakni 52,7 dan setelah diberikan 
treatmen dengan pembelajaran menggunakan pendekatan 
Somatic, Auditory, Visually, Intelectually (SAVI) 
terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi pada 
anak tunarungu kelas V SDLB Bina Bangsa Sidoarjo 
menunjukkan adanya peningkatan, hal inidapat dilihat 
dari hasil post test dari nilai rata-rata peserta didik yang 
menunjukkan nilai 79 ;  
2)  Dari analisis data dengan menggunakan rumus ujitanda 
(sign test) dapat dijabarkan lebih besar daripada = 1,69 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan penerapan pendekatan Somatic, Auditory, 
Visually, Intelectually (SAVI) terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada anak tunarungu kelas V 
SDLB B Bina BangsaSidoarjo
44
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6. Junaidi, mahapeserta didik dari program studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Jurusan Pendidikan Dasar Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura 
Pontianak tahun 2015 dengan judul skripsi “Pengaruh 
Penerapan Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual 
terhadap HasiL Belajar IPS di Sekolah Dasar”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimanakah 
pengaruh penerapan pendekatan Somatic Auditory Visual 
Intelektual terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Metode yang digunakan 
adalah metode eksperimen. Bentuk penelitian adalah Pre-
Experimental design dengan pola onegroup pretest posttest 
design.  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-ratapre-test 
adalah 46,80 dan rata-rata post-test adalah 73,73, diperoleh 
sebesar 5,08 dan (α= 0,05) sebesar 2,060, berarti ≥ (5,08 ≥ 
2,060), maka Ha diterima. Dan dari hasil perhitungan effect 
size (ES) diperoleh ES sebesar 1,86 dengan kriteria tergolong 
tinggi. Hal ini berarti terdapat pengaruh penerapan pendekatan 
Somatic Auditory Visual Intelektual terhadap hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara
45
. 
 
7. Tutik Fitri Wijayanti, mahasiswi Pendidikan Biologi FKIP 
UNS Tahun 2013 dengan judul skripsi “Pengaruh Pendekatan 
SAVI melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
terhadap Hasil Belajar pada Peserta didik Kelas VII SMP 
Negeri 14 Surakarta”.  
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
SAVI melalui pembelajaran kooperatif tipeSTAD terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 14 Surakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Surakarta. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2011/2012. Penelitian ini menggunakan desain 
posttest only non-equivalentcontrol group design. Populasi 
dalam penelitian ini semua peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 14 Surakarta. Sampel pada penelitian ini yaitu 
kelompok kontrol pada kelas VII B sedangkan kelompok 
eksperimen adalah kelas VII C. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sampling. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan SAVI melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VII SMPN 14 Surakarta
46
 
 
8. Sundari, mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Sorong tahun 2016 dengan judul 
skripsi “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik dalam 
Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan SAVI pada 
Peserta didik Kelas VB SDIT Al-Izzah Sorong”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pendekatan 
SAVI yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik. Subyek penelitian yang dikenai tindakan adalah 
peserta didik kelas VB SDITAl-Izzah Sorong tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 14 peserta didik perempuan.  
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi dilokasi 
penelitian terbagi dalam dua siklus. Pada siklus pertama 
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan, implementasi 
tindakan dengan Pendekatan SAVI. Siklus kedua dilakukan 
tindakan sebanyak empat kali pertemuan dengan model yang 
sama. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) yang dilakukan peneliti dengan 
melakukan kolaborasi bersama guru bidang studi. Dalam 
penelitian iniguru bidang studi berperan sebagai pengamat dan 
peneliti adalah sebagai perancang, pelaksanadan pengamat. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran 
nyata tentang kualitas pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditori, Visual, Intelektual). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VB SDITAl-Izzah Sorong 
meningkat. Nilai rata-rata tes awal peserta didik 51.5 dan pada 
akhir siklus I nilai rataratanya 61,5 dengan standar deviasi 
22,4, sedang pada akhir siklus II nilai rata-rata menjadi 
71,4dengan standar deviasi 17,7. Dengan menggunakan 
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Pendekatan SAVI hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran matematika meningkat
47
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9. Fitri Yulaekah, mahasiswi Program Studi Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga Tahun 2016 dengan judul skripsi 
“Pengaruh Pendekatan SAVI terhadap Hasil Belajar 
Matamatika Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang 
Kabupaten Semarang Semester II Tahun Pelajaran 
2015/2016”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten 
Semarang. Penelitian ini dilakukan dalam materi Garis dan 
Sudut. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta 
didik kelas VII Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016 
sebanyak 211 peserta didik yang terbagi dalam 7 kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster 
Random Sampling dan diperoleh peserta didik kelas VIIB (30 
peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan peserta didik 
kelas VIIA (28 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Desain 
penelitian yang digunakan adalah The Randomize Control 
Group Pretest-Posttest. Uji beda reratakemampuan awal 
                                                 
47
Sundari. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika melalui Pendekatan SAVI pada Siswa Kelas VB SDIT Al-
Izzah Sorong.Jurnal (Sorong : Universitas Muhammadiyah Sorong, 2016)  
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peserta didik dengan menggunakan uji Mann-Whitney 
menghasilkan nilaisignifikansi 0,755 > 0,05; artinya kondisi 
awal kedua kelas seimbang.  
Uji hipotesis kemampuan akhir peserta didik dengan uji beda 
rerata Mann-Whitney menghasilkan nilai signifikansi 
mendekati nol yang kurang dari 0,05 yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikansi antara hasil belajar 
matematika yang diberi pendekatan SAVI pada peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang 
Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan SAVI 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang
48
. 
 
10. Weldy Nugroho Detagory, mahapeserta didik Program Studi 
Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Jember Tahun 2014 dengan judul 
skripsi “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, 
Visual, Intelektual) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Peserta didik Kelas IV melalui Metode Eksperimen 
Pokok Bahasan Energi Panas dan Bunyi di SDNegeri Mandiro 
2 Tegalampel Bondowoso Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
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 Fitri Yulaekhah. Pengaruh Pendekatan SAVI terhadap Hasil Belajar 
Matamatika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten 
Semarang Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016. Jurnal (Salatiga : 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2016) 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mandiro 2 Tegalampel 
Bondowoso dengan tujuan mendeskripsikan penerapan 
pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 
melalui metode eksperimen untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPA 
pokok bahasan energi panas dan bunyi. Permasalahan yang 
menjadi latar belakang diadakannya penelitian ini adalah guru 
mengajar masih menggunakan cara konvensional. Pada saat 
pembelajaran peserta didik terlihat kurang aktif, peserta didik 
mendengarkan materi yang disampaikan guru dan 
mengerjakan tugas tugas. Guru menjadi satu-satunya 
penggerak dalam proses pembelajaran di dalam kelas, 
sehingga mengakibatkan rendahnya aktivitas belajar peserta 
didik. Aktivitas belajar peserta didik yang rendah 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
IPA pokok bahasan energi panas dan bunyi. Oleh karena itu, 
diterapkan pendekatan SAVI pada pembelajaran IPA melalui 
metode eksperimen yang membuat peserta didik lebih aktif 
dalam berfikir, berbuat serta menyelesaikan masalah secara 
ilmiah. Perpaduan gerakan fisik dan aktivitas intelektual dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan pemahaman 
peserta didik terhadap pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan dua 
siklus model Kemmis dan Mc. Taggart, penerapan pendekatan 
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SAVI melalui metode eksperimen dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik
49
. 
 
D. Rumusan Hipotesis 
Dalam penelitian kuantitatif kedudukan hipotesis penelitian 
menjadi penting, karena dengan hipotesis ini peneliti akan 
mempunyai arah yang jelas untuk membuat suatu kesimpulan 
penelitian melalui verifikasi. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara yang dibangun atau diformulasikan berdasarkan pada 
kajian konsep teori-teori, hasil temuan penelitian terdahulu dan 
atau pengamatan peneliti pada fenomena lapang yang hendak 
diteliti. Oleh karena sifatnya adalah jawaban sementara, maka 
hipotesis perlu diuji, untuk membuktikan kebenarannya, pengujian 
hipotesis ini disebut verifikasi
50
.  
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 
“Pendekatan SAVI efektif diterapkan terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas III pada materi penerapan konsep energi di MI 
Ianatusshibyan, Mangkang Kulon, Tugu, Semarang Tahun 
2018/2019”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Waktu dan Penelitian 
Tempat untuk melakukan penelitian yaitu di Madrasah 
Ibtidaiyah Ianatusshibyan yang beralamat di Kelurahan 
Mangkang Kulon Kecamatan Tugu Kotamadia Semarang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 6 Mei 2019 sampai dengan 18 
Mei 2019. 
 
B. Jenis  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan dengan mengurangi faktor-faktor lain yang bisa 
menganggu.
34
 
Penelitian ini menggunakan desain posttest only control 
design yakni subyek penelitian dibedakan menjadi kategori kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan 
yaitu pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dan 
pendekatan SAVI, sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional (dengan metode ceramah). Desain pola adalah 
sebagai berikut:    
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 Suharsimi arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm.4 
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Keterangan : 
R1 :  Random (keadaan awal kelompok eksperimen) 
R2  :  Random (keadaan awal kelompok kontrol) 
X   :  Treatment (perlakuan) 
O1  :  Pengaruh diberikannya treatment 
O2  :  Pengaruh tidak diberikannya treatment 
 
Kelas Eksperimen diberi treatment atau perlakuan (X) dan kelas 
kontroltidak treatment atau tidak diberi perlakuan.
35
 
 
C. Populasi Penelitian 
1. Populasi 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.”36 Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Ianatusshibyan yang bertempat di Kelurahan 
Mangkang Kulon Kecamatan Tugu Kotamadia Semarang, 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif, dan R&D), (Bandung: Alfa beta 2013), hlm. 113  
36
 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfa beta, 2008), 
hlm.61. 
R1 X O1 
R2  O2 
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ada satu kelas yaitu kelas III yang berjumlah 66 peserta 
didik. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi.
37
 Teknik pengambilan sampel 
adalah cara untuk menentukan sampel yang dijadikan 
sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat 
dari populasi agar diperoleh sampel yang representatif. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
38
 
Pada penelitian ini satu kelas dibagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran 
menggunakan alat peraga dan pendekatan SAVI, sedangkan 
pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran menggunakan 
metode yang biasa digunakan yakni ceramah.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif 
Kualitatif dan R & D), hlm. 62. 
61 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel merupakan objek penelitian, atau apa yang 
menjadi perhatian suatu penelitian.
39
 Variabel dapat juga 
diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau 
lebih.Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas (X) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga dengan langkah-langkah 
pendekatan pembelajaran dengan metode SAVI untuk materi 
penerapan konsep energi gerak adalah dengan indikator 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan peserta didik dalam membuat kincir angin 
untuk menunjukkan bentuk energi angin dapat diubah 
menjadi energi gerak. 
b. Kemampuan peserta didik dalam menerapkan cara 
menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Variabel terikat (Dependent) 
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
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 Suharsimi arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm.161. 
62 
 
bebas.
40
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar energi gerak pada peserta didik kelas III di Madrasah 
Ibtidaiyah Ianatusshibyan Kelurahan Mangkang Kulon 
Kecamatan Tugu Kotamadia Semarang, dengan indikator 
nilai hasil belajar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh  fakta 
diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai nama-nama peserta didik 
yang menjadi objek penelitian. Selain itu, metode 
dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data  
mengenai nilai raport semester  atau nilai hasil belajar 
peserta didik di kelas III, data tentang letak geografis, profil 
dan dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Ianatusshibyan 
Kelurahan Mangkang Kulon Kecamatan Tugu Kotamadia 
Semarang, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 
penelitian. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif 
Kualitatif dan R & D), hlm.61 
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2. Metode Tes 
Metode tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan.
41
 Metode ini digunakan untuk memperoleh hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada materi penerapan konsep energi gerak. 
Tes disini diberikan setelah proses pembelajaran 
(post-test) pada kelas eksperimen dan kontrol. Akan tetapi, 
sebelum soal test diberikan terlebih dahulu diujikan kepada 
kelas uji coba. Pada penelitian ini yang dijadikan uji coba 
adalah  kelas IV. Proses ini dilakukan untuk mengetahui 
validitas butir soal, reliabilitas soal, taraf kesukaran soal dan 
daya pembeda soal. Setelah terpenuhi maka dapat diujikan 
ke kelas eksperimen dan kontrol. Metode test yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes pilihan 
ganda. Menurut Zaenal Arifin dalam buku Evaluasi 
Pembelajaran mengatakan bahwa soal test pilihan ganda 
dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang 
kompleks yang berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
42
 
 
 
                                                          
41
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012), hlm. 67.  
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 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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F. Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan teknik analisis kuantitatif yang 
meliputi analisis instrument tes, analisis tahap awal dan analisis 
tahap akhir. 
1. Analisis Instrumen Tes 
a. Validitas  
Analisis validitas dilakukan untuk menguji 
instrument apakah dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur. Rumus yang digunakan untuk 
menguji validitas adalah rumus korelasi biserial.
43
: 
 
Keterangan: 
      = Koefisien korelasi biserial 
   = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada 
butir soal 
   = Rata-rata skor total 
   = Standart deviasi skor total 
p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 
pada setiap soal 
q       = Proporsi peserta didik yang menjawab salah 
pada setiap soal 
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Selanjutnya nilai dikonsultasikan dengan 
harga kritik r product momen, dengan taraf signifikan 5%. 
Bila harga  maka item soal tersebut dikatakan 
valid. Sebaliknya bila harga  maka item soal 
tersebut tidak valid. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi atau 
keajekan suatu instrumen. Suatu instrumen penelitian 
dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila 
tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 
mengukur.
44
 
Untuk menghitung reliabilitas instrumen, 
digunakan rumus KR-20:
45
 
     (
 
   
)(
    ∑  
  
) 
Keterangan: 
    =  reliabilitas tes secara keseluruhan 
S =  standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah 
akar varians) 
P =  proporsi subjek yang menjawab item dengan 
benar 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan 
Praktiknya, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003), hlm.127. 
45
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, hlm.115. 
hitung
r
tabelhitung
rr 
tabelhitung
rr 
66 
 
q =  proporsi subjek yang menjawab item dengan 
salah 
∑pq =  jumlah hasil kali p dan q 
 k =  banyaknya item yang valid 
Kemudian dari harga yang diperoleh 
dikonsultasikan dengan harga rtabel. Jika r hitung > r tabel   
maka  item tes yang diujicobakan reliabel. 
 
c. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut: 
46
 
 
Keterangan: 
P =  Indeks kesukaran. 
   =  jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan 
benar.  
N =  jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes. 
 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
P = 0,00 Kategori soal terlalu sukar 
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0,00 < P ≤ 0,30 Kategori soal sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Kategori soal sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 Kategori soal mudah 
P = 1,00 Kategori soal terlalu mudah 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk 
membedakan antara peserta didik yang pandai dan peserta 
didik yang kurang pandai. Besarnya angka yang 
menunjukkan daya pembeda soal disebut indeks 
diskriminasi. Semakin tinggi indeks daya pembeda soal 
berarti semakin mampu soal tersebut membedakan antara 
peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang 
kurang pandai. 
Adapun rumus yang digunakan adalah : 
 
 
   
Keterangan: 
D :  Daya Pembeda 
BA : Banyaknya peserta didik kelompok atas yang  
menjawab benar 
BB :  Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang 
menjawab benar 
JA :  Banyaknya peserta didik kelompok atas 
JB :  Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
B
B
A
A
J
B
J
B
    D 
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Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soal adalah 
sebagai berikut: 
D  : negatif =  sangat jelek 
D : 0,00 - 0,20 =   jelek 
D : 0,20-0,40 =  cukup 
D : 0,40-0,70  =  baik 
D : 0,70-1,00 =  baik sekali.
47
 
 
2. Analisis Data Tahap Awal 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 
yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Hal 
ini untuk menentukan uji statistik selanjutnya. 
Langkah-langkah uji hepotesis adalah sebagai 
berikut: 
1) Hipotesis yang digunakan 
Ho:  peserta didik mempunyai peluang yang sama 
untuk dapat dipilih menjadi objek penelitian. 
Ha: peserta didik mempunyai peluang yang tidak 
sama untuk dapat dipilih menjadi objek 
penelitian. 
2) Rumus yang digunakan adalah chi-kuadrat: 
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Untuk mengetahui distribusi data yang 
diperoleh, dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan Chi-Kuadrat. 
 




k
i
E
EO
i
ii
1
2
2
   
Keterangan :  
2
  =  harga chi-kuadrat 
k    =  banyaknya kelas interval 
Oi  =  nilai yang tampak sebagai hasil pengamatan 
Ei   =  nilai yang diharapkan
48
 
3) Menentukan  
Taraf signiikan () aitu dipakai dalam penelitian ini 
adalah 5% dengan derajat kebebasan dk= k-3. 
4) Menentukan kreteria pengujian hipotesis 
a) Ho diterima bila 
2
 hitung<
2
  pada table Chi-
Kuadrat. 
b) Ha diterima bila 
2
 hitung ≥ 
2
  pada table Chi-
Kuadrat. 
5) Kesimpulan 
Kriteria pengujian jika
2
  hitung    
2
  tabel dengan 
derajat kebebasan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5% 
maka data berdistribusi normal
49
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b. Uji homogenitas data 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau 
tidak, yang selanjutnya untuk menentukan statistik yang 
akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 
homogenitas disebut juga dengan uji kesamaan varians. 
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji 
homogenitas adalah: 
Ho =   
   =   
  ,  artinya kedua kelas mempunyai 
varians yang sama. 
Ha =   
     
  ,  artinya kedua kelas mempunyai 
varians tidak sama. 
Keterangan: 
  
   : varian kelompok eksperimen 
  
   : varian kelompok kontrol 
 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Fhitung=  
                
                
 
 
H0 diterima apabila menggunakanα = 5% 
menghasilkan Fhitung< Ftabeldengan dk pembilang = ( nb – 1)  
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dan dk  penyebut = (nk – 1), Ha ditolak. Ho diterima 
berarti varians homogen.
50
 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelompok bertitik awal sama 
sebelum dikenai treatment. Jika rata-rata kedua kelas tidak 
berbeda maka, kelas tersebut mempunyai kondisi yang 
sama. 
Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adalah 
sebagai berikut. 
1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu: 
Ho : 

1 = 2   
Ha : 

1 ≠ 2   
Keterangan:  

1 =  Rata-rata nilai IPA kelompok eksperimen. 
2

=  Rata-rata nilai IPA kelompok kontrol. 
2) Menentukan rumus statistik  yang digunakan. 
t = 
S
nn
XX
21
21
11


 
dimana  
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s
2
= 
((    )  
  (    )  
 )
       
 
Keterangan:  
1
X  =Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
2
X  = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
2
1
s  = Varians dari kelompok eksperimen 
2
2
s  =Varians dari kelompok kontrol 
s  =Standar deviasi 
1
n
 =Jumlah subyek dari kelompok eksperimen 
2
n  = Jumlah subyek dari kelompok kontrol. 
3) Kriteria pengujian adalah Ho ditolak dan Ha  diterima:  
jika  thitung > ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar 
distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan peluang (1 – 
).51 
 
3. Analisis Data Tahap Akhir 
Analisis tahap akhir digunakan untuk membuat 
interprestasi lebih lanjut. Pada dasarnya analisis tahap akhir 
sama dengan analisis tahap awal, tetapi data yang digunakan 
adalah data hasil tes setelah diberi perlakuan (post-test). 
Analisis tahab akhir meliputi uji normalitas, uji homogenitas 
                                                          
51
 Sudjana, Metode Statistika, hlm. 239. 
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dan uji perbedaan rata-rata. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah kelas eksperimen dan kelas control sesudah 
dikenai perlakuan berdistribusi normal atau tidak. 
Langkah-langkah pengujian normalitas akhir sama dengan 
langkah-langkah uji normalitas pada analisis tahap awal. 
 
b. Uji Kesamaan Rata-Rata (Homogenitas) 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
bahwa kedua sempel dalam penelitian ini berawal dari 
kondisi sama atau tidak. Apabila kedua sampel 
mempunyai kondisi yang sama, maka dapat dikatakan 
kedua sampel tersebut homogen.  Langkah-langkah 
pengujian homogenitas akhir, sama dengan langkah-
langkah pengujian homogenitas pada analisis tahap awal. 
 
c. Uji Perbedaan Rata-Rata (Uji Pihak Kanan) 
Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji 
satu pihak (uji t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang diuji 
adalah sebagai berikut: 
H0 : 

1  2   
Ha : 

1 > 2

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Keterangan: 

1  = Rata-rata kelas eksperimen 
2
  = Rata-rata kelas kontrol 
 
Rumus uji t : 
t = 
 ̅   ̅ 
 √
 
  
 
 
  
 
 
dengan 
s
2
= 
((    )  
  (    )  
 )
       
 
Keterangan :  
t   = statistik 
 ̅1 = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelas 
eksperimen  
 ̅2 =  rata-rata hasil tes peserta didik pada kelas kontrol   
S1
2    
=  varians kelas eksperimen 
S2
2
 =  varians kelas kontrol 
n1     =  banyaknya peserta didik pada kelas eksperimen 
n2 =  banyaknya peserta didik pada kelas control 
 
Kriteria pengujian: Ho ditolak dan Ha diterima:  
jika  thitung > ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi 
t ialah (n1 + n2 – 2) dengan peluang (1 – ). Jika Ho 
ditolak dan Ha diterima, berarti rata-rata hasil belajar kelas 
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eksperimen  lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol .
52
 
 
d. Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) 
Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa 
setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini diambil dari 
nilai pretest dan posttest yang didapatkan oleh siswa. 
Gain ternormalisasi atau yang disingkat dengan N-Gain 
merupakan perbandingan skor gain aktual dengan skor 
gain maksimum
53
. Skor gain aktual yaitu skor gain yang 
diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimum yaitu 
skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa.  
Perhitungan skor gainternormalisasi (N-Gain) 
dapat dinyatakan dalam rumus berikut:  
 
<g> = 
         
        
 x 100% 
 
Keterangan :  
<g> = gain ternormalisasi (N-Gain) 
<Sf> = Skor Posttest 
<Si> = Skor Pretest 
                                                          
52
 Sudjana, Metode Statistika, hlm. 239. 
53
 Richard R Hake. Analizing change/gain scores. [Online]. Tersedia: 
http://www.physics.indiana.edu/~sdi/AnalyzingChange-Gain.pdf . (1999, 
hal 65) 
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Besar ukuran efek yang diberikan pendekatan 
Cooperative Learning tipe Make a Match dapat diketahui 
melalui analisis ukuran efek atau effect size. Menurut Cohen 
(Dali S. Naga, 2005:2), besarnya effect size adalah selisih 
rerata yang dinyatakan dalam simpangan baku
54
.  
 
                                                          
54
 Dali S. Naga. Pengantar Teori Sekor pada Pengukuran Pendidikan. 
Jakarta: Penerbit Gunadarma(1992) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen yang 
berdesain Posttest-Only Control design, yaitu desain penelitian 
dalam pengujian rumusan hipotesis hanya menggunakan hasil 
dari nilai Posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen menggunakan alat peraga dan pendekatan 
SAVI (Somatic, Auditor, Visual and Intelektual) sedangkan kelas 
kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional (ceramah). Desain penelitian ini adalah sebagai 
berikut.
55
 
 
 
 
 
Keterangan:  
R1 :  Random (keadaan awal kelompok eksperimen) 
R2  :  Random (keadaan awal kelompok kontrol) 
X   :  Treatment (perlakuan) 
O1  :  Pengaruh diberikannya treatment 
O2  :  Pengaruh tidak diberikannya treatment 
                                                          
55
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif,  dan R&D), (Bandung: Alfa beta 2013), hlm. 113 
R1 X O1 
R2  O2 
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Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui efektif atau tidaknya metode pembelajaran yang 
digunakan, analisis dilakukan secara kuantitatif. Dalam proses 
pengumpulan data, penulis menggunakan metode tes dan metode 
dokumentasi. Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
diadakan pembelajaran yang berbeda, sedangkan metode 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang ada di MI 
Ianatusshibyan Mangkang Kulon Tugu Semarang mengenai 
buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto, nama-nama 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dan nilai peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas Kontrol. 
Pada MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Tugu Semarang 
pada tahun ajaran 2018/2019 peserta didik kelas III, sejumlah 66 
peserta didik. Yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu III A dan III B. 
Dan masing-masing terdiri 33 peserta didik dan 33 peserta didik 
yang menjadi populasi pada penelitian ini.  
Dari data ini juga diperoleh data peserta didik kelas IVA 
MI Ianatusshibyan, Mangkang Kulon, Tugu, Semarang yang 
dijadikan responden uji coba instrumen yaitu sebanyak 20 siswa. 
Uji coba ini digunakan untuk mengetahui kelayakan butir soal 
yang akan dijadikan post test.  
Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
alat peraga dan pendekatan SAVI yaitu pembelajaran materi 
penerapan energi gerak, dalam hal ini guru menggabungkan 
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antara penggunaan alat peraga dengan pendekatan SAVI dengan 
karakteristik somatic, auditory, visual, dan intelektual. Peserta 
didik pada kelas kontrol diberi pembelajaran materi penerapan 
energi gerak dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional, yaitu seorang guru menyampaikan materi di depan 
kelas dan peserta didik mendengarkan, kemudian peserta didik 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
Sebelum kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi 
perlakuan, terlebih dahulu kedua kelas tersebut harus mempunyai 
keadaan yang sama. Untuk mengetahui bahwa tidak ada 
perbedaan diantara kedua kelas,  diketahui nilai awal dari masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara 
mengetahui nilai Semester gasal. Setelah mendapatkan nilai 
kedua kelas tersebut diadakan uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji kesamaan. Proses selanjutnya adalah kelas eksperimen 
diberikan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dan 
pendekatan SAVI, sedangkan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran dengan model konvensional pada materi yang 
sama. 
Setelah proses pembelajaran berakhir, kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diberikan post test yang sama dengan jumlah 10 
soal pilihan ganda dengan 4 pilihan. Nilai post test dari kedua 
kelas digunakan untuk menghitung pada tahap akhir yaitu, uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-rata yang 
digunakan untuk menguji hipotesis yang sebelumnya diajukan. 
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B. Analisis Data 
1. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Data uji coba tes hasil belajar IPA materi penerapan 
energi gerak diperoleh dari uji coba instrumen tes yang terdiri 
dari 15 soal pada peserta didik di luar populasi sampel 
penelitian. Uji coba tes dilakukan pada tanggal 2 Mei 2019 di 
MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Tugu Semarang. 
a. Uji Validitas 
Upaya untuk mendapatkan data yang akurat harus 
memenuhi kriteria yang baik. Uji coba tes dilakukan 
untuk mengetahui apakah butir soal dapat mengukur apa 
yang hendak diukur. Validitas instrumen tes penelitian ini 
menggunakan validitas isi dan korelasi Product Moment.  
Dari uji validitas isi yang terdiri dari 15 butir soal 
tersebut. Adapun hasil analisis validitas uji coba 
instrumen tes 15 butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal 
terhadap 15 butir soal yang diujicobakan, terdapat 5 butir 
soal yang tidak valid karena nilai tabel <0,444. Butir 
soal tersebut adalah nomor 5, 7, 8, 9 dan 13, sedangkan 
butir soal yang valid karena nilai tabel >0,444 yaitu 
nomor 1, 2, 3, 4, 6, 10, 11, 12, 14, 15.  
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Tabel 4.1.Hasil Uji Validitas Soal. 
No  tabel  hitung Keterangan 
1 0,444 0,767 Valid 
2 0,444 0,620 Valid 
3 0,444 0,649 Valid 
4 0,444 0,459 Valid 
5 0,444 0,242 Tidak Valid 
6 0,444 0,748 Valid 
7 0,444 0,440 Tidak Valid  
8 0,444 0,209 Tidak Valid 
9 0,444 -0,170 Tidak Valid 
10 0,444 0,705 Valid 
11 0,444 0,555 Valid 
12 0,444 0,588 Valid 
13 0,444 0,279 Tidak Valid 
14 0,444 0,458 Valid  
15 0,444 0,652 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
Setelah butir-butir soal dilakukan uji validitas, uji 
tingkat kesukaran, selanjutnya butir soal diujikan 
reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah 
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat 
ukur, sehingga instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus Alpha cronbach diperoleh nilai 
alpha hitung =0,7587, karena alpha hitung >0,60 maka 
instrumen soal reliabel. 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengkaji soal-soal tes berdasarkan tingkat 
kesulitannya, apakah soal tersebut dikategorikan sukar, 
sedang, dan mudah. Adapun analisis tingkat kesukaran 
dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2.Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Tingkat kesukaran Keterangan 
1 0,65 Sedang 
2 0,55 Sedang 
3 0,55 Sedang 
4 0,70 Sedang 
5 0,65 Sedang 
6 0,70 Sedang 
7 0,30 Sukar 
8 0,45 Sedang 
9 0,30 Sukar 
10 0,65 Sedang 
11 0,70 Sedang 
12 0,70 Sedang 
13 0,30 Sukar 
14 0,65 Sedang 
15 0,70 Sedang 
 
Sedang Hasil perhitungan tingkat kesukaran 
butir tes terhadap 15 butir soal yang diujicobakan, 
maka soal yang diterima adalah soal dengan tingkat 
kesukaran sedang yaitu dengan tingkat kesukaran 
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lebih dari 0,30 sampai dengan 0,70. Berdasarkan hasil 
analisis tingkat kesukaran uji coba tes, maka diperoleh 
10 soal dengan tingkat kesukaran sedang.  
 
d. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes 
Hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, 
daya beda, dan reliabilitas instrumen dirangkum dalam 
tabel 4.3 berikut ini. 
 
Tabel 4.3. Kesimpulan Instrumen Soal Item Soal 
Uji Validitas Kesukaran Tingkat Kesimpulan 
Item 
Soal 
Uji Validitas Tingkat 
Kesukaran 
Kesimpulan 
1 Valid Sedang  Digunakan 
2 Valid Sedang Digunakan 
3 Valid Sedang Digunakan 
4 Valid Sedang Digunakan 
5 Tidak Valid Sedang Tidak Digunakan 
6 Valid Sedang Digunakan 
7 Tidak Valid Sukar Tidak Digunakan 
8 Tidak Valid Sedang Tidak Digunakan 
9 Tidak Valid Sukar Tidak Digunakan 
10 Valid Sedang Digunakan 
11 Valid Sedang Digunakan 
12 Valid Sedang Digunakan 
13 Tidak Valid Sukar Tidak Digunakan 
14 Valid Sedang Digunakan 
15 Valid Sedang Digunakan 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas, tingkat 
kesukaran dan reliabilitas butir soal, maka dari 10 soal 
yang diujicobakan peneliti mengambil 10 butir soal yaitu 
soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 10, 11, 12, 14 dan 15 
 
2. Hasil Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data Post Tes 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 
apakah kelas yang diteliti tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 
H0 : Berdistribusi normal. 
Ha :Tidak berdistribusi normal. 
Rumus yang digunakan untuk mengetahui kelas 
berdistribusi normal atau tidak adalah menggunakan 
rumus Chi Kuadrat 
56
: 
 




k
i
E
EO
i
ii
1
2
2
  
Keterangan: 
2
  = harga Chi-Kuadrat 
Oi = frekuensi hasil pengamatan 
Ei = frekuensi yang diharapkan 
 k   = banyaknya kelas interval 
                                                          
56
 Sudjana, Metoda Statistika, , hlm. 273  
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Dengan kriteria pengujian jika χ2hitung  <  
χ2tabelmaka data berdistribusi  normal, tetapi jika χ
2
hitung> 
χ2tabel maka data berdistribusi tidak normal, dengan taraf 
signifikan  = 5% dengan dk = k-3. Di bawah ini 
disajikan hasil perhitungan uji normalitas keadaan awal 
kelas eksperimen dan kelas kontrol:  
 
Tabel 4.4: Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
No Kelas χ2hitung χ
2
tabel Keterangan 
1 III A 5,433 7,815 Normal 
2 III B 6,153 7,815 Normal 
 
 
C. Uji homogenitas data posttest 
Perhitungan uji homogenitas untuk sampel 
dengan menggunakan data nilai hasil belajar (Post-test). 
Untuk mencari homogenitas data akhir kelas eksperimen 
dan kontrol yaitu:  
Fhitung  =
                
                
 
Kedua kelas mempunyai varian yang sama 
apabila menggunakan α = 5 % menghasilkan Fhitung < Ftabel, 
ini berarti kedua kelas dikatakan homogen. Dari hasil 
perhitungan diperoleh:  
2
1
S = 146,780 
2
2
S  = 73,864 
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Maka dapat dihitung : 
Fhitung = 
780,146
864,73
 = 0,50323 
Diperoleh Fhitung = 1.804 dan taraf signifikan 
sebesar α = 5 %, serta dk pembilang = 33– 1 =32 dan dk 
penyebut = 33– 1 =32 yaitu Ftabel(0,05)(32,32) = 1,80448 
terlihat bahwa Fhitung < Ftabel, hal ini menunjukkan bahwa 
data bervarian homogen. 
 
Tabel Data 4.5: Hasil Uji Homogenitas Akhir 
No Kelas Fhitung Ftabel Kriteria 
1 IIIA 
0,50323 1,80448 Homogen 
2 IIIB 
 
 
D. Uji perbedaan rata – rata data posttest 
Hasil perhitungan menunjukan bahwa data hasil 
belajar peserta didik kelas III-A dan III-B berdistribusi 
normal dan homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-
rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
digunakan uji t satu pihak kanan. Dikatakan terdapat 
perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen apabila 
thitung >ttabel dengan taraf signifikan =5%, dk = 33+33-2 = 
64.  
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Karena dalam uji homogenitas sebelumnya 
diketahui kedua varians sama, maka perhitungan uji 
perbedaan rata-rata dengan rumus: 
21
21
11
nn
s
xx
t



 
Dengan  
s
2
= 
((    )  
  (    )  
 )
       
 
Keterangan: 
1
x  = rata - rata kelas eksperimen  
2
x  = rata - rata kelas kontrol 
   = jumlah peserta didik pada kelas eksperimen  
   = jumlah peserta didik pada kelas kontrol 
  = standar deviasi gabungan data eksperimen dan kontrol  
Dengan kriteria Ha diterima jika thitung> ttabel 
 
Tabel 4.6 : Hasil Perhitungan Uji-t Perbedaan Rata-
Rata Dua Kelas 
Sampel X  Si
2
 N S thitung 
III A 86,970 146,780 33 12,115 
4,488 
III B 73,636 73,864 33 8,594 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh  thitung = 4,488 
sedangkan  t tabel = 1,66901. Karena t hitung >t tabel , maka 
Hoditolak dan Haditerima. Artinya terdapat perbedaan 
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antara hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan 
hasil belajar kelas kontrol. Begitu pula rata-rata hasil 
belajar pada kelas eksperimen diperoleh nilai = 86,970 
dan rata-rata kelas kontrol = 73,636 artinya rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar 
kelas kontrol.  
 
E. Uji N-Gain 
Setelah tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen dan 
kelas control diketahui, kemudian dihitung peningkatan antara tes 
awal dan tes akhir untuk mendapatkan nilai gain ternormalisasi. 
Dari hasil penghitungan gain kelas control diperoleh rata-
rata pretes 56,0 dan rata-rata posttes 73,6 sehingga diperoleh gain 
0,38. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata pretes 65,3 dan 
rata-rata posttes 86,9 sehingga diperoleh gain 0,65 yang termasuk 
katagori sedang berdasarkan data tersebut, peningkatan hasil 
belajar materi penerapan konsep energi gerak yang menggunakan 
pendekatan SAVI lebih baik dibandingkan kelas control yang 
menggunakan variasi model pembelajaran konvensional. 
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Selanjutnya Hasil output perhitungan uji N-Gain dapat 
diringkas sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.7. 
 
Tabel 4.7 : Hasil Perhitungan N-Gain Kelompok Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelompok Pre 
Test 
Post 
Test 
Gain N-Gain Interpretasi 
N-Gain 
Eksperimen 65,394 86,970 21,576 0,654040 Efek Sedang 
Kontrol 56,061 73,636 17,575 0,383333 Efek Sedang 
Sumber : Lampiran 16, Output Hasil Perhitungan N-Gain 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain sebagaimana 
nampak pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-
Gain Score untuk kelas Eksperimen adalah sebesar 0,654040 atau 
65,4% termasuk dalam kategori efek sedang, dengan nilai N-Gain 
Score minimal 0 dan maksimal 100, sementara untuk rata-rata N-
Gain Score untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,383333 atau 
38,3% termasuk juga dalam kategori efek sedang, dengan nilai N-
Gain Score minimal 0 dan maksimal 80. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek 
penelitian, yaitu variabel bebas berupa pendekatan belajar SAVI 
(somatic–auditory–visualization–intellectually variabel terikatnya 
hasil belajar IPA pada Materi Penerapan Konsep Energi Gerak. 
Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu 
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kelas III A yang berjumlah 33 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen dengan pendekatan belajar SAVI (somatic–auditory-
visualization–intellectually dan III B yang berjumlah 33 peserta 
didik sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, materi yang diajarkan pada 
penelitian ini adalah pada Materi Penerapan Konsep Energi 
Gerak. 
Data-data pengujian hipotesis dikumpulkan peneliti dengan 
mengajarkan materi energi dan pengaruhnya dalam kehidupan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 4 kali 
pertemuan yaitu pertemuan pertama pre-test dilanjutkan belajar 
pertemuan pertama hingga pertemuan ke empat. Pertemuan ke 
lima post-test dilaksanakan untuk evaluasi atau tes akhir peserta 
didik sebagai pengambilan data penelitian dengan bentuk tes 
untuk memperoleh hasil belajar. 
Soal tes akhir telah diuji cobakan untuk mendapat hasil 
validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran, sampel yang 
digunakan untuk uji coba kepada 25 peserta didik Kelas 4 pada 
MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Tugu Semarang. Adapun 
hasil analisis butir soal terkait uji kelayakan instrumen diperoleh 
hasil uji dari 15 soal yang diujikan terdapat 10 soal yang 
termasuk dalam katagori valid, 5 soal yang termasuk dalam 
katagori sedang dan sukar, hasil perhitungan uji realiabilitas 
menunjukkan bahwa reliabilitas soal adalah baik.  
Proses pembelajaran yang terjadi adalah sebagai berikut : 
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1) Pada Kelas Eksperimen : 
Sebelum memulai pembelajaran pada pertemuan pertama, 
kedua, ketiga di kelas eksperimen berjalan sesuai pada RPP 
yang telah dibuat, dan peserta didik terlihat aktif dan kondusif 
saat proses pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan 
keempat pada kelas eksperimen diberi evaluasi atau tes akhir 
setelah mendapatkan materi dalam penelitian, hasil evaluasi 
pada kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata 86,970. 
2) Pada Kelas Kontrol : 
Pada pertemuan pertama, kedua, ketiga pada kelas kontrol, 
peserta didik terlihat pasif dalam menerima pelajaran dan 
kelas kondusif saat proses pembelajaran. Pada pertemuan 
keempat pada kelas kontrol diberi evaluasi atau tes akhir 
setelah mendapatkan materi dalam penelitian, hasil evaluasi 
pada kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata 73,636. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didikhasil belajar IPA pada Materi Penerapan Konsep 
Energi Gerak menggunakan pendekatan belajar SAVI 
(somatic–auditory–visualization–intellectually lebih tinggi 
daripada hasil belajar IPA pada Materi Penerapan Konsep 
Energi Gerak dengan menggunakan metode kovensional.  
Dari pengujian hipotesis diperoleh thitung = 4,488 
sedangkan  harga ttabeluntuk taraf kesalahan 5% dengan dk= 
33+33- 2= 64 diperoleh ttabel= 1,66901. Karena thitunglebih 
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besar ttabelhal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar eksperimen dengan kelas 
kontrol. Hasil ini juga didasarkan pada rata-rata nilai post-test 
peserta didik. Rata-rata nilai kelas eksperimen yang diajar 
menerapkan pembelajaran menggunakan alat peraga dan 
pendekatan SAVI yaitu 86,970 lebih besar dari rata-rata kelas 
kontrol yang diajar tidak menggunakan alat peraga dan 
pendekatan SAVI yaitu 73,636. Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik yang belajar dengan menggunakan alat peraga 
dan pendekatan SAVI yaitu kelas eksperimen memiliki hasil 
belajar yang lebih tinggi dibanding dengan peserta didik 
belajar dengan metode konvensional. 
Dari hasil uraian di atas menunjukkan pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga dan pendekatan SAVI terbukti 
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA untuk Materi Penerapan Konsep Energi 
Gerak, dengan rata-rata nilai hasil kognitif kelas eksperimen 
86,970 dan rata-rata nilai kelas kontrol diperoleh 73,636 
denganthitung = 4,488dan ttabel= 1,66901 karena thitunglebih besar ttabel, 
maka Ho ditolak dan Ha di terima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dan 
pendekatan SAVI efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik Kelas 3 MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Tugu 
Semarang pada Pembelajaran IPA untuk Materi Penerapan 
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Konsep Energi Gerak daripada menggunakan pembelajaran 
konvensional (ceramah). 
Dari hasil perhitungan N-Gain dapat disimpulkan bahwa 
metode eksperimen sama-sama cukup efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar IPA kelas 3 untuk materi penerapan energi gerak, 
dimana kategori N-Gain berada pada Efek Sedang, tetapi Metode 
Eksperimen memberikan efek N-Gain yang jauh lebih tinggi 
(Angka N-Gain 0,65 pada kelas Ekperimen dibanding Angka N-
Gain 0,38 pada kelas Kontrol, dengan selisih N-Gain sebesar 0,27. 
 
G. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan seoptimal 
mungkin, akan tetapi peneliti menyadari bahwa masih banyak 
keterbatasan, antara lain:: 
1. Keterbatasan Kemampuan 
Suatu penelitian tidak akan lepas dari pengetahuan, 
dengan demikian disadari bahwa dalam penelitian ini peneliti 
mempunyai keterbatasan kemampuan, khususnya dalam 
pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi telah 
diusahakan semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian 
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari 
dosen pembimbing. 
2. Keterbatasan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Kelas 3 MI Ianatusshibyan 
Mangkang Kulon Tugu Semarang dan dibatasi pada tempat 
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tersebut. Hal ini memungkinkan diperoleh hasil yang berbeda 
jika dilakukan di tempat yang berbeda. Akan tetapi 
kemungkinannya tidak jauh berbeda dari hasil penelitian ini. 
3. Keterbatasan waktu penelitian 
Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini sangat 
terbatas. Karena digunakan sesuai keperluan dikategorikan 
waktu penelitian yang singkat, akan tetapi penelitian ini telah 
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.  
Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam 
penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat 
dilaksanakan. 
 
 
95 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang 
telah penulis diuraikan pada bab sebelumnya bahwa pendekatan 
belajar SAVI (somatic, auditory, visual, intellectually) 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA Materi Penerapan Konsep Energi Gerak 
Kelas 3 MI Ianatushibyan Mangkang Kulon Tugu Semarang 
Tahun 2018/2019. Hal ini sesuai dengan perhitungan yang 
menggunakan analisis Uji t.  
Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dan 
pendekatan SAVI lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA untuk Materi Penerapan 
Konsep Energi Gerak, dengan rata-rata nilai hasil kognitif kelas 
eksperimen 86,970 dan rata-rata nilai kelas kontrol diperoleh 
73,636 denganthitung = 4,488dan ttabel= 1,66901 karena thitunglebih 
besar ttabel, maka Ho ditolak dan Ha di terima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga dan pendekatan SAVI efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik Kelas 3 MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon 
Tugu Semarang pada Pembelajaran IPA untuk Materi Penerapan 
Konsep Energi Gerak daripada menggunakan pembelajaran 
konvensional (ceramah). 
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Dari hasil perhitungan N-Gain dapat disimpulkan bahwa 
metode eksperimen sama-sama cukup efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar IPA kelas 3 untuk materi penerapan energi gerak, 
dimana kategori N-Gain berada pada Efek Sedang, tetapi Metode 
Eksperimen memberikan efek N-Gain yang jauh lebih tinggi 
(Angka N-Gain 0,65 pada kelas Ekperimen dibanding Angka N-
Gain 0,38 pada kelas Kontrol, dengan selisih N-Gain sebesar 0,27. 
Dalam proses pembelajaran, pendekatan belajar SAVI ada 
pemberian tugas kelompok dan tugas individu agar peserta didik 
dapat menguasai materi dengan baik. Peserta didik dapat 
memperhatikan peserta didik lain menjelaskan materi. Peserta 
didik dapat belajar presentasi menguraikan materi setelah 
bereksperimen, maka dengan demikian pendekatan belajar SAVI 
(somatic, auditory, visual, intellectually) memberikan pengaruh 
yang lebih baik pada hasil belajar peserta didik kelas 3 pada mata 
pelajara IPA Materi Penerapan Konsep Energi Gerak di MI 
Ianatushibyan Mangkang Kulon Tugu Semarang. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut :  
1. Kepada Pendidik  
Dalam pembelajaran IPA disarankan kepada pendidik 
menggunakan pendekatan belajar SAVI (somatic, auditory, 
visual, intellectually) dalam pendekatan ini peserta didik 
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belajar bereksperimen dan melatih peserta didik untuk 
berfikir kritis. Selain itu peserta didik dapat menggabungkan 
seluruh panca indra saat belajar.  
2. Kepada Peserta Didik  
Kepada peserta didik hendaknya merubah cara belajar dengan 
baik dan kondusif sehingga peserta didik menjadi lebih aktif 
dan dapat menguasai materi dengan baik agar dapat 
memperoleh hasil belajar yang maksimal.  
3. Kepada Peneliti Selanjutnya  
Kepada peneliti lain yang akan menerapkan pendekatan 
belajar SAVI (somatic, auditory, visual, intellectually) dapat 
menerapkannya pada pokok bahasan lain dan dengan jangka 
waktu yang lebih lama. Hal tersebut dikarenakan pada 
penelitian ini waktu yang digunakan oleh peneliti cukup 
singkat sehingga peneliti kurang mengetahui apakah ada 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman 
konsep matematis peserta didik dalam proses pembelajaran 
IPA. 
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LAMPIRAN 1.  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
PADA MI IANATUSSHIBYAN 
MANGKANG KULON TUGU SEMARANG 
 
LAMPIRAN 2.  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL  
PADA MI IANATUSSHIBYAN  
MANGKANG KULON TUGU SEMARANG 
  
LAMPIRAN 3.  
KISI-KISI TES IPA KELAS 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MATERI ENERGI GERAK 
 
Sekolah   :  MI Ianatushibyan, Mangkang Kulon,  
  Tugu, Semarang 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas  :  III 
Hari / Tanggal : Senin, 6 Mei 2019 
Alokasi Waktu :  2 x 30 menit (2 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan konsep energi gerak 
 
B. Kompetensi Dasar 
Membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi angin 
dapat diubah menjadi energi gerak 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan menerapkan pendekatan SAVI diharapkan siswa mampu : 
1. Membuat kincir angin secara sederhana 
2. Menyebutkan contoh energi gerak 
3. Memahami penerapan konsep energi gerak 
4. Memahami perbedaan energi angin dengan energi gerak 
 
D.  Metode Pembelajaran 
1. Kelompok 1 : Pendekatan pembelajaran SAVI 
(somatis, auditori, visual, intelektual) 
2. Kelompok 2 : Pendekatan pembelajaran Konvensional 
 
  
LAMPIRAN 4 
SOAL VALIDASI 
Nama :  
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas :  III 
Waktu :  45 Menit 
 
PetunjukUmum 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawab 
3. Berilah tanda (X) pada lembar jawaban yang anda anggap 
benar pada lembar jawab 
4. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikembalikan 
kepada guru 
 
Pilih salah satu jawaban yang anda anggap benar! 
1. Bagian kincir yang berguna menahan energi gerak adalah 
…. 
a. Poros c. Sumbu 
b. Bilah baling-baling d. Kawat  
2. Gerakan kincir air termasuk gerak …. 
a. Ke atas  c. Berputar  
b. Maju d. Menggelinding 
3. Pembangkit Listrik tenaga angin digerakkan oleh angin 
yang.............. 
a. Berhembus c. Bergelombang  
b. Tenang d. Beriak 
4. Berikut ini alat yang tidak digerakkan oleh angin adalah…. 
a. Perahu Layar c. Kincir Angin 
b. Layang-layang d. Perahu Motor 
5. Kincir angin raksasa digunakan untuk hal berikut, kecuali  
a. Memutar Turbin c. Menggiling Gandum 
b. Memompa Air d. Menakuti Burung 
6. Sumber energi yang jumlahnya melimpah adalah ............. 
a. Minyak bumi c. Tenaga matahari 
b. Bahan galian d. Bahan bakar 
7. Kincir angin umumnya dimanfaatkan untuk …. 
a. Membangkitkan listrik c. Ciri khas suatu tempat 
b. Menyerap panas matahari d. Mendapatkanudara segar 
8. Ketika angin bertiup, kincir angin akan …. 
a. Diam saja c. Jatuh tertiup angin 
b. Berputar d. Hilang 
9. Pembangkit tenaga nuklir menggunakan sumber energi  
a. Air c. Angin 
b. Bahan radioaktif d. Otot 
10. Saat angin tertiup, kincir angin akan …. 
a. Berputar 
b. Jatuh 
c. Diam saja 
d. Hilang 
11. Kelereng yang di sentil akan bergerak …. 
a. Mengalir 
b. Menggelinding 
c. Memantul 
d. Mencair 
12. Kincir angin umumnya dimanfaatkan untuk …. 
c. Membangkitkan listrik c. Ciri khas suatu tempat 
d. Menyerap panas matahari d. Mendapatkan udarasegar 
 
 
13. Ketika angin bertiup, kincir angin akan … 
a. Diam saja c. Jatuh tertiup angin 
b. Berputar d. Hilang 
14. Kincir angin dapat menghasilkan listrik. Hal ini karena 
kincir angin dihubungkan oleh …. 
a. Aki c. Kabel listrik 
b. Generator d. Sakelar listrik 
15. Menghemat energi listrik di rumah dapat dilakukan dengan 
…. 
a. Tidak pernah menggunakan peralatan listrik  
b. Memakai lampu yang energinya besar 
c. Menggunakan listrik siang malam 
d. Memakai listrik sesuai kebutuhan 
 
Selamat mengerjakan, semoga Sukses 

LAMPIRAN 6. SILABUS 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 7. RPP KELAS EKSPERIMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : MI Ianatusshibyan 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : III/2 
Materi Pokok  :  Penerapan Konsep  Energi Gerak 
waktu :  4 x 35 menit (2 X pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  : 
5. Menerapkan konsep energi gerak 
 
B. Kompetensi Dasar  
5.1 Membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi 
angin dapat diubah menjadi energi gerak 
 
C. Indikator Pembelajaran 
5.1.1 Dapat membuat kincir angin secara sederhana. 
5.1.2 Dapat menyebutkan contoh energi gerak 
5.1.3 Dapat memahami penerapan konsep energi gerak 
5.1.4 Dapat membedakan energi angin dengan energi gerak 
 
D. Tujuan Pembelajaran: 
Dengan menerapkan pendekatan SAVI diharapkan siswa mampu : 
1. Membuat kincir angin secara sederhana 
2. Menyebutkan contoh energi gerak 
3. Memahami penerapan konsep energi gerak 
4. Memahami perbedaan energi angin dengan energi gerak 
 
E. Materi  
- Penerapan Konsep  Energi Gerak 
 
F. BAHAN AJAR 
1. Sumber Belajar 
- Buku Paket IPA untuk SD dan MI Kelas III 
- Video kincir angin, gambar energi gerak, bola mainan 
- Lingkungan 
2. Alat dan Bahan 
- Kertas asturo/ kertas lipat, lidi, lem kertas, karet gelang,  
gunting, penggaris, dan pensil 
 
G. Metode Pembelajaran 
- Pendekatan : SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, And 
Intelectually) 
- Metode : Eksperimen, pengamatan, tanya jawab dan diskusi 
 
H. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke 1  
1. Kegiatan Awal  
- Memberikan salam pembuka 
- Berdoa bersama 
- Memberi motivasi dengan mengoktekstualkan 
materi pada kehidupan sehari -hari. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Apersepsi, dengan menanyakan materi terkait. 
 
 
(5 menit) 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Guru menggali potensi yang di ketahui peserta 
didik dengan Tanya jawab tentang energi. 
- Peserta didik membentuk kelompok-kelompok 
dengan anggota 4 orang & guru mengatur tempat 
duduk. 
- Guru mendorong siswa untuk dapat menyebutkan 
contoh energi yang ada disekitar, seperti : layang-
layang, jam dinding, pensil jatuh, bola 
menggelinding, perahu kertas dll. 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi : 
- Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang 
materi penerapan konsep energi gerak (Auditory). 
- Guru memaparkan video / gambar energi gerak 
yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, 
contoh : kincir angin, kincir air, jam dinding, 
 
 
 
 
 
(10 
menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(35 
menit) 
 
kipas angin, pesawat kertas, bola mengelinding, 
pensil jatuh dll (visual) 
- Guru menjelaskan cara membuat kincir angin 
untuk menunjukkan bentuk energy angin dapat 
diubah menjadi energy gerak (Auditory) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama 
- Guru membimbing peserta didik membuat kincir 
angin sederhana dengan bahan yang sudah di 
siapkan (Somatis) 
- Peserta didik menunjukan atau mempresentasikan 
hasil karya bersama (Visual). 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi : 
- Guru memberikan penjelasan dan penyempurnaan 
terhadap hasil karya yang telah diselesaikan 
peserta didik 
- Peserta didik di beri kesempatan untuk bertanya 
materi yg belum jelas 
- Peserta didik & guru menyimpulkan materi yang 
telah di ajarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(15 
menit) 
- Penutup  
- Dalam kegiatan penutup : 
- Guru memberikan PR 
- Guru memberikan refleksi terkait proses 
pembelajaran yang di lakukan 
- Guru menutup proses pembelajaran 
 
(5 menit) 
 Pertemuan ke 2 
1. Pendahuluan  
- Memberikan salam pembuka 
- Berdoa bersama 
- Guru menanyakan sempai mana materi 
pembelajaran sebelumnya. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
(5 menit) 
2. Kegiatan Inti  
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
- Guru memberi kesempatan terhadap peserta 
 
(10 
menit) 
 
didik untuk bertanya tentang materi yang 
sebelumnya telah di sampaikan. 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
- Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
mengerjakan PR di depan kelas secara 
bergantian (Visual). 
- Guru bersama peserta didik mengecek hasil 
pengerjaan soal di papan tulis (Intelektual). 
- Peserta didik mendengarkan penjelasan yang di 
sampaikan guru, tentang soal-soal yang telah di 
kerjakan dalam PR (Auditory). 
- Peserta didik berkelompok kembali dan 
mendiskusikan sistem kerja kincir angin, kenapa 
bisa bergerak, apakah ada perubahan energy dari 
kincir angin tersebut pada saat mulai bergerak 
(Somatis & Intelektually) 
- Peserta didik menunjukkan dan 
mempresentasikan hasil diskusi bersama 
(Visual) 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi : 
- Guru bersama peserta didik mengoreksi hasil 
diskusi kelompok dan memberi kesempatan 
bertanya untuk peserta didik 
- Peserta didik di beri kessempatan untuk bertanya 
materi yang belum jelas 
- Peserta didik & guru menyimpulkan materi yang 
telah di ajarkan. 
 
 
 
(25 
menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(15 
menit) 
3. Penutup  
- Guru memberikan soal evaluasi. 
- Guru dan peserta didik mengadakan refleksi 
tentang proses belajar. 
- Guru memberikan salam penutup. 
 
(15 
menit) 
  
 
 
 
I. Penilaian: 
1. Prosedur Tes : 
a. Tes awal  : Ada 
b. Tes proses : Ada 
c. Tes akhir : Ada 
 
2. Jenis Tes : 
a. Tes awal : Tertulis 
b. Tes proses : Tertulis 
c. Tes akhir : Tertulis 
3. Alat Tes : 
a. Tes awal : Terlampir 
b. Tes proses : Terlampir 
c. Tes akhir : Terlampir 
 
 
 
Kepala Madrasah 
 
 
 
 
Muhson, S.Pd.I 
 
Semarang, 6 Mei 2019 
Peneliti 
 
 
 
 
M. Samsul Ulum 
 
 
 
  
LAMPIRAN 8. RPP KELAS KONTROL 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : MI Ianatusshibyan 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : III/2 
Materi Pokok  :  Penerapan Konsep  Energi Gerak 
waktu :  4 x 35 menit (2 X pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  : 
6. Menerapkan konsep energi gerak 
 
B. Kompetensi Dasar  
5.1 Membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi 
angin dapat diubah menjadi energi gerak 
 
C. Indikator Pembelajaran 
6.1.1 Dapat membuat kincir angin secara sederhana. 
6.1.2 Dapat menunjukkan terjadinya perubahan energi 
 
D. Tujuan Pembelajaran: 
1. Membuat kincir angin secara sederhana 
2. Menunjukkan terjadinya perubahan energi 
 
E. Materi  
- Penerapan Konsep  Energi Gerak 
 
F. BAHAN AJAR 
1. Sumber Belajar 
- Buku Paket IPA untuk SD dan MI Kelas III 
2. Alat dan Bahan 
- gambar yang relevan 
- Kertas asturo/ kertas lipat, lidi, lem kertas, karet gelang,  
gunting, penggaris, dan pensil 
 
G. Metode Pembelajaran 
- Tanya jawab, diskusi drill ( latihan ) 
 H. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke 1  
1. Kegiatan Awal  
- Memberikan salam pembuka 
- Berdoa bersama 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Apersepsi, dan memberikan motivasi dengan 
menanyakan materi terkait. 
 
 
(5 menit) 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Guru Peserta didik membaca dan menelaah 
tentang cara membuat kincir angin untuk 
menunjukan bentuk energy angin dapat berubah 
menjadi energy gerak 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi : 
- Guru menjelaskan cara membuat kincir angin 
untuk menunjukan bentuk energy angin dapat 
diubah menjadi energy gerak 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama 
- Guru membimbing peserta didik membuat kincir 
angin sederhana dengan bahan yang sudah di 
siapkan  
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi : 
- Guru memberikan penjelasan dan penyempurnaan 
terhadap hasil karya yang telah diselesaikan 
peserta didik 
- Guru membimbing siswa membuat refleksi 
materi pembelajaran 
 
(10 
menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(35 
menit) 
 
 
 
 
 
(15 
menit) 
- Penutup  
- Dalam kegiatan penutup : 
- Guru memberikan evaluasi 
- Guru menutup proses pembelajaran 
 
(5 menit) 
 I. Penilaian: 
1. Teknik  : Uji petik karya 
2. Prosedur : Tugas proyek 
3. Bentuk  : Kerja proyek 
4. Contoh Instrumen 
Kerja proyek 
1. Gunting 
2. Penggaris 
3. Pensil 
4. Kertas 
5. Karet gelang 
6. Lem 
7. Sedotan 
8. Lidi 
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Muhson, S.Pd.I 
Semarang, 6 Mei 2019 
Guru Mapel IPA Kelas 3 
 
 
 
 
Shodiqin, S.Pd.I 
 
  
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 9 
SOAL TES SISWA 
 
Nama  : 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas :  III 
Waktu :  30 Menit 
 
PetunjukUmum 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawab 
3. Berilah tanda (X) pada lembar jawaban yang anda anggap 
benar pada lembar jawab 
4. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikembalikan 
kepada guru 
 
Pilih salah satu jawaban yang anda anggap benar! 
1. Bagian kincir yang berguna menahan energi gerak adalah 
…. 
a. Poros c. Sumbu 
b. Bilah baling-baling d. Kawat  
2. Gerakan kincir ait termasuk gerak …. 
a. Ke atas  c. Berputar  
b. Maju d. Menggelinding 
3. Pembangkit Listrik tenaga angin digerakkan oleh angin 
yang …. 
a. Berhembus c. Bergelombang  
b. Tenang d. Beriak 
4. Berikut ini alat yang tidak digerakan oleh angin adalah …. 
a. Perahu Layar c. Kincir Angin 
b. Layang-layang d. Perahu Motor 
5. Sumber energi yang jumlahnyamelimpah adalah …. 
c. Minyak bumi c. Tenaga matahari 
d. Bahan galian d. Bahan bakar 
6. Saat angin tertiup, kincir angin akan …. 
a. Berputar 
b. Jatuh 
c. Diam saja 
d. Hilang 
7. Kelereng yang di sentil akan bergerak …. 
e. Mengalir 
f. Menggelinding 
g. Memantul 
h. Mencair 
8. Kincir angin umumnya dimanfaatkan untuk…. 
e. Membangkitkan listrik c. Ciri khas suatu tempat 
f. Menyerap panas matahari d. Mendapatkan udara 
segar 
9. Kincir angin dapat menghasilkan listrik. Hal ini karena 
kincir angin dihubungkan oleh …. 
c. Aki c. Kabel listrik 
d. Generator d. Sakelar listrik 
10. Menghemat energi listrik di rumah dapat dilakukan dengan 
…. 
a. Tidak pernah menggunakan peralatan listrik  
b. Memakai lampu yang energinya besar 
c. Menggunakan listrik siang malam 
d. Memakai listrik sesuai kebutuhan  
 
Selamat mengerjakan, semoga Sukses 
 
 
 
  
  
  
  
 
 
  
LAMPIRAN 16 
UJI N-Gain Kelas Eksperimen 
NO
.  KODE 
NILAI 
PRETES
T 
NILAI 
POSTES
T 
POSTES 
- 
PRETES
T 
100 - 
PRETES
T 
N- 
GAIN 
1 E1 70 100 30.0 30 1.00 
2 E2 80 100 20.0 20 1.00 
3 E3 70 90 20.0 30 0.67 
4 E4 60 80 20.0 40 0.50 
5 E5 50 90 40.0 50 0.80 
6 E6 60 100 40.0 40 1.00 
7 E7 70 70 0.0 30 0.00 
8 E8 60 70 10.0 40 0.25 
9 E9 60 70 10.0 40 0.25 
10 E10 90 100 10.0 10 1.00 
11 E11 70 100 30.0 30 1.00 
12 E12 70 70 0.0 30 0.00 
13 E13 60 90 30.0 40 0.75 
14 E14 60 100 40.0 40 1.00 
15 E15 60 90 30.0 40 0.75 
16 E16 70 70 0.0 30 0.00 
17 E17 60 70 10.0 40 0.25 
18 E18 80 100 20.0 20 1.00 
19 E19 50 70 20.0 50 0.40 
20 E20 60 90 30.0 40 0.75 
21 E21 70 90 20.0 30 0.67 
22 E22 50 90 40.0 50 0.80 
23 E23 50 70 20.0 50 0.40 
24 E24 60 90 30.0 40 0.75 
25 E25 70 90 20.0 30 0.67 
26 E26 70 100 30.0 30 1.00 
27 E27 70 80 10.0 30 0.33 
28 E28 80 100 20.0 20 1.00 
29 E29 50 80 30.0 50 0.60 
30 E30 60 90 30.0 40 0.75 
31 E31 60 70 10.0 40 0.25 
32 E32 78 100 22.0 22 1.00 
33 E33 80 100 20.0 20 1.00 
  
RATA-
RATA 65.3939 86.9697 21.6 34.6 0.65 
  
MAKSIMA
L 90 100 40.0 50 1.00 
  MINIMAL 50 70 0.0 10 0.00 
 
UJi Gain Kelas Kontrol 
NO
.  
NAMA 
KODE 
NILAI 
PRETEST 
NILAI 
POSTES
T 
POSTES 
- 
PRETES
T 
100 - 
PRETES
T 
N- 
GAIN 
1 K1 50 60 10.0 50 0.20 
2 K2 40 70 30.0 60 0.50 
3 K3 70 70 0.0 30 0.00 
4 K4 70 80 10.0 30 0.33 
5 K5 70 70 0.0 30 0.00 
6 K6 60 80 20.0 40 0.50 
7 K7 60 90 30.0 40 0.75 
8 K8 60 70 10.0 40 0.25 
9 K9 40 60 20.0 60 0.33 
10 K10 50 70 20.0 50 0.40 
11 K11 70 80 10.0 30 0.33 
12 K12 60 90 30.0 40 0.75 
13 K13 70 80 10.0 30 0.33 
14 K14 50 70 20.0 50 0.40 
15 K15 70 80 10.0 30 0.33 
16 K16 40 60 20.0 60 0.33 
17 K17 50 70 20.0 50 0.40 
18 K18 70 80 10.0 30 0.33 
19 K19 40 60 20.0 60 0.33 
20 K20 50 70 20.0 50 0.40 
21 K21 50 70 20.0 50 0.40 
22 K22 50 90 40.0 50 0.80 
23 K23 60 70 10.0 40 0.25 
24 K24 50 60 10.0 50 0.20 
25 K25 50 70 20.0 50 0.40 
26 K26 50 70 20.0 50 0.40 
27 K27 50 70 20.0 50 0.40 
28 K28 40 80 40.0 60 0.67 
29 K29 40 80 40.0 60 0.67 
30 K30 60 70 10.0 40 0.25 
31 K31 70 80 10.0 30 0.33 
32 K32 70 80 10.0 30 0.33 
33 K33 70 80 10.0 30 0.33 
  
RATA-
RATA 
56.0606
1 73.636 17.6 43.9 0.38 
  
MAKSIMA
L 70 90 40.0 60 0.80 
  MINIMAL 40 60 0.0 30 0.00 
 
 
 
 
LAMPIRAN 17.DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN 
 
 
 
LAMPIRAN 18. 
TABEL UJI T STATISTIK 
 
 
LAMPIRAN 19. 
TABEL CHI SQUARE STATISTIK 
 
 
LAMPIRAN 20 
SURAT IZIN RISET 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 21 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
 
 
  
LAMPIRAN 22 
SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI 
 
 
  
LAMPIRAN 23 
PIAGAM KKN 
 
  
LAMPIRAN 24 
PIAGAM OPAK 
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